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ABSTRAK

Stasiun Perkeretaapian Malahayati di Aceh adalah suatu sarana
perkeretaapian dengan tenaga gerak untuk perpindahan pemberangkatan dan
pemberhentian Kereta Api di Provinsi Aceh. Aceh merupakan salah satu provinsi
di Indonesia yang diberi status sebagai daerah istimewa dan juga diberi
kewenangan otonomi khusus. Maksud perancangan mengatasi pemecahan
masalah transportasi agar kepadatan lalu lintas kota dan antar kota dapat
diminimalisir dengan baik. Tujuan menjadikan Stasiun Perkeretaapian Malahayati
Aceh sebagai moda transportasi massal yang dapat memberikan layanan jasa
barang dan orang antar kota yang memadai. Lokasi berada di jalan utama Krueng
Raya, Aceh Besar dengan jarak 28 km dari Kota Banda Aceh.

Klasifikasi kereta api mengambil jenis Kereta Api Diesel dengan kategori
Stasiun Sedang Angkutan Umum untuk Penumpang dan Barang. Penerapan tema
Hi-Tech Architecture dengan menampilkan kekuatan struktur rangka bidang lebar,
warna yang cerah, transparan, dan penggunaan lempengan-lempengan baja dan kaca
yang mendominasi. Maka konsep bentuk yang dihasilkan transformasi dari Logo
Kereta Api Indonesia ke bentuk Segitiga. Analisis yang digunakan adalah analisis
iklim, analisis tapak dan analisis bangunan, sehingga dapat menghasilkan konsep
desain yang seimbang.

Desain yang diterapkan menggunakan sirkulasi Tangga dan Travelator
dengan Luas lahan yaitu 52.783 m’ (5.2 Ha). Koefisien Dasar Bangunan (KDB)
adalah (21.113 mz), dan Luas Keseluruhan Bangunan adalah (42.226 mz) dengan
menggunakan massa tunggal yang terdiri dari beberapa fasiltas seperti, Sepur,
Restoran, Retail-retail, Parkir, dan Peron yang mampu menampung 2000
penumpang/harinya dengan kapasitas daya angkut manusia 400 org/trip.

Kata Kunci: Stasiun Perkeretaapian Malahayati, High-Tech Arsitecture, Aceh.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Aceh adalah sebuah provinsi di Indonesia yang ibu kotanya terletak di
Banda Aceh. Kabupaten Aceh Besar adalah salah satu kabupaten di Provinsi
Aceh, Indonesia. Sebelum dimekarkan pada akhir tahun 1970-an, ibu kota
Kabupaten Aceh Besar adalah Kota Banda Aceh. Hasil survey lokasi tahun 2018
di Dinas Perhubungan Kota Banda Aceh menempatkan Stasiun Kereta Api Aceh
berlokasi di Aceh Besar sekitaran Pelabuhan Malahayati.

Keumalahayati atau lebih dikenal dengan nama Laksamana Malahayati
merupakan salah satu sosok perempuan hebat dalam sejarah Indonesia.
Malahayati sendiri berasal dari Aceh yang begitu berjasa karena menjadi
panglima perang Kesultanan Aceh yang mampu menaklukkan armada angkatan
laut bangsa Portugis dan Belanda pada abad ke-16 Masehi.

Perkeretaapian adalah satu kesatuan sistem yang terdiri atas prasarana,
sarana, dan sumber daya manusia, serta norma, kriteria, persyaratan, dan prosedur
untuk penyelenggaraan transportasi kereta api. Sistem perkeretaapian di Indonesia
semakin maju, hal ini terlihat dari pengembangan-pengembangan yang terus
dilakukan oleh PT. Kereta Api Indonesia (persero). Hal ini sesuai dengan UU No.
13/1992 tentang Moda Transportasi, yaitu : perkeretaapian adalah salah satu moda

transportasi yang memiliki karakteristik dan keunggulan khusus terutama dalam



kemampuan mengangkut, baik penumpang maupun barang secara massal, hemat
energi, hemat dalam penggunaan ruang.

Dalam Peraturan Gubernur (2014) tentang Rencana Induk Perkeretaapian
Aceh untuk mewujudkan pembangunan jaringan prasarana rencana induk
perkeretaapian di Aceh akan ditempuh melalui beberapa strategi antara lain :

1.  Pembangunan dan revitalisasi jaringan jalur kereta api, stasiun serta
fasilitas operasi pendukungnya di pesisir timur, yang menghubungkan
Banda Aceh dengan Besitang (batas Sumatera Utara) menggunakan lebar
jalur 1435 mm, berupa layanan kereta api antar kota maupun layanan
kereta api perkotaan;

2.  Pengembangan jaringan dan layanan kereta api yang menghubungkan
kawasan industri di Aceh dengan Pelabuhan Malahayati, Krueng Geukuh
dan Kuala Langsa;

3. Pengembangan jaringan dan layanan kereta api dalam kota Banda Aceh
menghubungkan pusat-pusat kegiatan dan kawasan strategis Aceh Bandara
Internasional Sultan lskandar Muda;

Dengan berkembangnya teknologi prasarana kereta api yang ada saat di
dunia serta mengantisipasi adanya rencana kereta api regional yang
menghubungkan beberapa negara di Asia (Trans Asian Railways), maka
perkeretaapian Aceh yang merupakan bagian dari rencana pengembangan jalur
kereta api Pulau Sumatera (7Trans Sumatera Railways) akan dikembangkan
dengan menggunakan teknologi sarana dan prasarana perkeretaapian dengan lebar

jalur 1435 mm (standard gauge). Sebagai tahapan pembangunan jalur kereta api



di Aceh telah ditetapkan prioritas pengembangan Revitalisasi Kereta Api Lintas
Timur sepanjang 420,5 km, meliputi :

1. Tahap Pertama (Tahun 2011-2017), lintas Bireun - Lhokseumawe
sepanjang 52,3 km;

2. Tahap Kedua (Tahun 2018 - 2021), lintas Bireun - Sigli sepanjang 94,2 km
dan lintas Lhokseumawe - Batas Sumut sepanjang 205 km (termasuk jalur
ke Pelabuhan Kuala Langsa 17 km);

3. Tahap Ketiga (Tahun 2022-2025), lintas Sigli - Banda Aceh sepanjang 68
km.

Pada tangal 3 November 2016, PT Kereta Api Indonesia (KAI) kembali
mengoperasikan Kereta Api Cut Meutia (pengganti nama KA Perintis Aceh).
Kereta api Cut Meutia tersebut akan menempuh rute Krueng Mane—Bungkah—
Krueng Geukueh, dengan jarak 11,3 + 2 = 11,5 kilo meter. KA Cut Meutia dalam
sekali perjalanannya mampu mengangkut 192 penumpang dengan waktu tempuh
32 menit. Perintis Aceh dengan jenis Kereta Rel Diesel Indonesia (KRDI) akan
beroperasi 10 kali perjalanan sehari dari Stasiun Bungkah, 8 kali perjalanan dari
Stasiun Krueng Mane dan 8 kali perjalanan sehari dari Stasiun Krueng Geukueh.
Masyarakat yang ingin menggunakan layanan jasa angkutan KA Cut Meutia dapat
membeli tiket di stasiun seharga Rp 1.000.

Perkeretaapian di Aceh diharapkan mampu menjadi tulang punggung
angkutan barang/logistik dan angkutan penumpang di wilayah perkotaan
(pemukiman padat) sehingga dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi

pembangunan masyarakat Aceh. Hal ini dibuktikan dengan :



1. Daya angkutnya baik berupa manusia ataupun barang dengan skala yang
lebih besar dibandingkan dengan transportasi bus umum dan mobil pribadi
sangat terbatas.

2. Bus umum harus menunggu lama saat mencari penumpang, sedangkan
Mobil pribadi langsung berangkat ketika semuanya telah siap dan Kereta
Api mempunyai jadwal perjalanan yang sesuai keberangkatan.

3. Bus umum dan mobil pribadi sangat mempengaruhi kemacetan, polusi dan
kecelakaan lalu lintas perjalanan sedangkan Kereta Api mempunyai jalur
sendiri (rel), mengurangi kemacetan, lebih cepat melaju pada tujuan, lebih
nyaman dalam perjalanan.

4. Harga tiket kereta api dan transportasi lainnya sangat berbeda, bus umum
tiket yang sangat mahal tergantung situasi dan harga bisa naik kapan saja,
mobil pribadi lebih boros dengan harga bensin sedangkan Kereta Api
mempunyai harga terjangkau yang berbeda-beda karena jenis Kereta Api
yang dinaiki dan kota tujuan.

5. Konsumsi bahan bakar kereta api relatif lebih hemat dari pada transportasi
lainnya.

Untuk mewujudkan penyelenggaraan transportasi yang efektif dan efisien
serta menjamin pemerataan hasil-hasil pembangunan maka pemilihan moda
transportasi menjadi isu yang sangat strategis dalam merencanakan sistem
pelayanan dan teknologi sarana dan prasarana transportasi dalam jumlah lebih

besar yaitu perencanaan pembangunan Stasiun Perkeretaapian Malahayati di Aceh



yang dapat memberikan nilai positif bagi permasalahan transportasi antar kota dan

antar provinsi di provinsi Aceh.

1.2 Maksud dan Tujuan

1.2.1. Maksud
Maksud dari perancangan Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh ini

adalah:

1. Mengatasi pemecahan masalah transportasi agar kepadatan lalu lintas kota
Banda Aceh dan antar kabupaten/kota di Aceh dapat diminimalisir dengan
baik.

2. Membangkitkan kembali transportasi massal yang pernah ada di Aceh
serta memberikan fasilitas transportasi dalam skala besar dengan sarana
dan prasarana yang memadai bagi masyarakat.

1.2.2. Tujuan
Adapun tujuan dari perancangan Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh

ini adalah :

1. Mengembalikan sebuah alat transportasi kereta api yang pernah ada di
Aceh dengan layanan jasa barang dan orang antar kota yang memadai.

2. Sebagai landasan dalam pelaksanaan kebijakan, strategi dan program

pembangunan  Stasiun  Perkeretaapian = Malahayati Aceh  serta
pengembangan perkeretapian provinsi dan kabupaten/kota pada masa akan

datang.



1.3  Identifikasi Masalah
Identifikasi permasalahan dari perencanaan dan perancangan Stasiun

Perkeretaapian Malahayati Aceh ini adalah :

1. Bagaimana merencanakan dan merancang Stasiun Perkeretaapian
Malahayati Aceh dengan standar yang telah ditetapkan sehingga mampu
berfungsi secara baik?

2. Bagaimana menerapkan tema High-Tech Architecture pada Stasiun

Perkeretaapian Malahayati Aceh?

1.4  Referensi Tugas Akhir Sejenis

Mahasiswa : Mora Mulyadi Nasution

NIM : 1003110001

Judul : Stasiun Kereta Api di Banda Aceh
Tema : Arsitektur High-Tech

Stasiun Kereta Api di Banda Aceh merupakan salah satu perencanaan
milik pemerintah Kota Banda Aceh yang memiliki luas lahan sekitar = 5.00 Ha.
Lokasi objek rancangan adalah di Banda Aceh, Kecamatan Meuraxa, Aceh. Massa
bangunan yang direncanakan adalah pola massa tunggal dengan kapasitas 800
orang/hari. Klasifikasi Stasiun Kereta Api ini antara lain adalah :

1.  Perancangan stasiun kereta api di Banda Aceh ini adalah stasiun kereta api

angkutan umum untuk penumpang dan barang.



2. Tipe bentuk yang diambil merupakan tipe Siku-Siku, dimana letak gedung
stasiun adalah siku-siku dengan letak sepur-sepur yang berakhiran di stasiun
tersebut.

3. Jangkauannya adalah Stasiun Jarak Jauh (Long Distance Station) dan stasiun
kereta api di Banda Aceh berdasarkan letaknya adalah stasiun akhiran.

4.  Ukuran stasiun ini termasuk dalam kategori stasiun sedang dan menurut
posisinya jenis Ground Level Station, yaitu bangunan stasiun yang letaknya
sejajar dengan platform/peron diatas tanah.

5. Berdasarkan tenaga penggeraknya menggunakan kereta api bertenaga disel
dan berdasarkan jumlah kapasitas penumpang yang di angkut termasuk

dalam jenis kereta Singel-Level-Cars dan Bi-Level Cars.

1.4.1 Site Plan

Gambear 1.1 Site Plan
Sumber: Nasution, 2015



1.4.2 Denah

Gambar 1.2 Denah Lantai 1
Sumber: Nasution, 2015
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Gambar 1.3 Denah Lantai 2 Gambar 1.4 Denah Lantai 3
Sumber: Nasution, 2015 Sumber: Nasution, 2015

Gubahan massa yang diterapkan pada perancangan Stasiun Kereta Api di
Banda Aceh adalah gubahan massa yang sesuai dengan tipologi stasiun kereta api

menggunakan bentuk persegi, setengah lingkaran dan persegi panjang.

1.4.3 Tampak

Gambar 1.5 Tampak Bangunan
Sumber: Nasution, 2015



Perancangan Stasiun Kereta Api di Banda Aceh ini untuk perencanaan dan
perancangan bangunan dengan memanfaatkan potensi lingkungan yang ada dalam
upaya mewujudkan wadah kegiatan transportasi memerlukan suatu pendekatan

arsitektural yang baik dan tepat.

Gambar 1.6 Tampak Belakang
Sumber: Nasution, 2015

Gambar 1.7 Tampak Samping
Sumber: Nasution, 2015

1.4.4 Prespektif

Gambar 1.8 Perspektif
Sumber: Nasution, 2015
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Maka perbedaan yang diterapkan dalam Stasiun Kereta Api di Banda Aceh
dan Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh, yaitu :

1.  Lokasi objek rancangan yang berbeda antaranya, Stasiun Kereta Api di
Banda Aceh berlokasi di Banda Aceh sedangkan Stasiun Perkeretaapian
Malahayati Aceh berlokasi di Aceh Besar;

2. Tipe bentuk yang diambil Stasiun Kereta Api di Banda Aceh ialah tipe
Siku-Siku sedangkan Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh merupakan
tipe Stasiun Paralel karena letak gedung sejajar dengan sepur-sepur dan
merupakan stasiun pertemuan.

3. Menurut Jangkauanya Stasiun Kereta Api di Banda Aceh adalah Stasiun
Jarak Jauh (Long Distance Station) sedangkan Stasiun Perkeretaapian
Malahayati Aceh adalah Stasiun Jarak Sedang (Medium Distance Stasion)
karena hanya menampung sebagian besar dari setiap kota dan berdasarkan
letaknya adalah Stasiun Antara yang letaknya pada jalan terusan.

4.  Berdasarkan posisinya Stasiun Kereta Api di Banda Aceh adalah jenis
Ground Level Station sedangkan Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh
adalah jenis Ground Level Station dan Under Track Station untuk

membedakan jalur kereta api antar provinsi dan antar kabupaten/kota.

1.5 Ruang Lingkup
1.5.1 Ruang Lingkup Pembahasan
Ruang lingkup pembahasan yang dipertimbangkan dalam perancanaan

perancangan Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh adalah :
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Manusia dan barang, yaitu pengguna yang menjadi sasaran dari fungsi
bangunan yang akan ditinjau berdasarkan kapasitas dan aktifitas.
Bangunan, merupakan wadah untuk pencapaian fungsi yang ditinjau dari
bentuk bangunan, pola ruang, struktur dan sistem utilitasnya.

Lingkungan, adalah tapak yang mempengaruhi bangunan tersebut dapat

berjalan sesuai dengan fungsinya.



1.6
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Kerangka Pikir

Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh

!

—_—

Latar Belakang
Aceh merupakan daerah istimewa dan juga diberi kewenangan otonomi khusus.
Aceh sudah lama tidak memiliki fasilitas dalam bidang transportasi antar kota yang
mampu mengangkat penumpang dalam jumlah lebih besar yaitu Stasiun Kereta Api.
Perkeretaapian dibangun kembali agar tidak kalah bersaing dengan transportasi

massal lainnya.

Maksud & Tujuan
Untuk mengatasi pemecahan masalah transportasi agar kepadatan lalu lintas kota
Banda Aceh dan antar kabupaten/kota di Aceh dapat diminimalisir dengan baik.
Untuk memperkecil tingkat kemacetan kendaraan yang diakibatkan oleh angkutan
umum yang sudah berlebihan.

v

Identifikasi Masalah
Bagaimana merencanakan dan merancang Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh
dengan fasilitas dan standar yang telah ditetapkan ?
Bagaimana menerapkan ide desain High Tech Architecture pada bangunan Stasiun

Y

Perkeretaapian Malahayati Aceh ?

Literatur & Studi Banding Studi Site Tapak
1.

Pengumpulan Data

Fasilitas 1.  Ukuran site 1. Studi literatur

2. Program ruang 2. Peraturan 2. Studi banding

3. Kajian tema pemerintah 3. Survev

;

Analisis
1. Analisis fungsional berupa; studi aktivitas, kebutuhan ruang,
besaran ruang, hubungan antar ruang dan organisasi ruang.
2. Analisis tapak yaitu; eksisting site, analisa klimatologi,
vegetasi, sirkulasi, kebisingan dan view
3. Analisis bangunan yaitu bentuk, struktur , utilitas

Konsep Perancangan Feedback

:

Desain
Gambaran umum rancangan terkait bentuk dan lingkungannya

Skema 1.1 Kerangka Fikir
Sumber: Analisis, 2020

O |

Analisis, Konsep dasar, Konsep tapak, Konsep bangunan - ——————
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1.7  Sistematika Laporan

Pembahasan Laporan Tugas Akhir ini dibagi dalam beberapa bab dan sub

bab yang akan mendukung isi laporan, yaitu :

Bab1:

Bab II :

Bab III :

PENDAHULUAN

Pada bagian ini diuraikan tentang latar belakang, maksud
dan tujuan, identifikasi masalah, referensi tugas akhir
sejenis, ruang lingkup, kerangka piker, dan sistematika

laporan.

DESKRIPSI PROYEK RANCANGAN

Deskripsi proyek perancangan meliputi deskripsi umum,
pengertian, studi literature (fungsi, tipe/klasifikasi, skala
pelayanan), lokasi (alternatif pemilihan lokasi, lokasi
terpilih, serta peraturan pemerintah setempat), program
kegiatan (pemakai, aktifitas dan kebutuhan ruang), studi
banding proyek sejenis (minimal 3 (tiga) proyek, campuran
dalam dan luar negeri), dan kesimpulan studi banding

(berupa table).

TEMA PERANCANGAN
Tema perancangan, dengan sub bab latar belakang
pemilihan tema, pengertian tema, interpretasi tema,

penerapan tema pada bangunan, studi banding tema sejenis



Bab 1V :

BabV:

Bab VI :
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(minimal 3 (tiga) proyek, campuran dalam dan luar negeri)
dan kesimpulan studi banding (berupa table).

ANALISIS PERANCANGAN

Analisis perancangan menguraikan tentang analisis
fungsional (pemakai-kegiatan-ruang, organisasi ruang,
hubungan ruang, asumsi dan program kebutuhan/besaran
ruang), analisis lingkungan (analisis tapak, dipilih sesuai
dengan kebutuhan perancangan dan tema), dan analisis

bangunan (struktur, material dan utilitas lengkap).

KONSEP PERANCANGAN

Meliputi konsep dasar (transformasi bentuk), konsep tapak
(sesuai dengan analisis, penzoningan pada tapak), konsep
bangunan (sirkulasi, modul, struktur, material dan utilitas
lengkap), dan konsep bentuk (denah/gubahan massa/tampak
dan alternatifnya).

HASIL PERANCANGAN

Membahas tentang hasil racangan gambar yang sudah di

rencanakan.
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BAB 11

DESKRIPSI PROYEK RANCANGAN

2.1. Deskripsi Umum

Deskripsi umum proyek rancangan ini adalah :

Nama Proyek : Perencanaan dan Perancangan Stasiun Perkeretaapian
Malahayati Aceh

Tema : High Tech Architecture

Sifat Proyek : Fiktif

Pemilik Proyek : PT. Kereta Api Aceh / Pemerintah Banda Aceh

Lokasi : JI. Laksamana Malahayati, Lamreh, Mesjid Raya,
Kabupaten Aceh Besar

Luas Lahan : 52.783 m* (5.2 Ha)

2.2.  Pengertian Judul

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan No.48 Tahun 2015 Pasal 1,
Stasiun merupakan tempat pemberangkatan dan pemberhentian kereta api.
Perkeretaapian merupakan sarana dan prasarana tenaga gerak baik berjalan sendiri
maupun dirangkaikan dengan sarana perkeretaapian lainnya ataupun sedang
bergerak di jalan rel yang terkait dengan perjalanan kereta api.

Nama Malahayati diambil dari nama seorang panglima perang wanita
berasal dari Aceh, yaitu Laksamana Malahayati. Malahayati merupakan salah

satu sosok perempuan hebat dalam sejarah Indonesia yang begitu berjasa karena

15
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menjadi panglima perang Kesultanan Aceh yang mampu menaklukkan armada
angkatan laut bangsa Portugis dan Belanda pada abad ke-16 Masehi.

Aceh adalah salah satu dari daerah istimewa yang ditetapkan oleh
pemerintah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Provinsi Aceh terletak
di ujung utara pulau Sumatera dengan batas-batas wilayah seperti Selat Malaka,
Provinsi Sumatera Utara, dan Samudera Indonesia.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Stasiun
Perkeretaapian Malahayati Aceh adalah suatu sarana perkeretaapian dengan
tenaga gerak untuk perpindahan pemberangkatan dan pemberhentian Kereta Api

di Provinsi Aceh.

2.3.  Studi Literatur
2.3.1. Klasifikasi Kereta Api

PT Kereta Api Indonesia (2012) memiliki berbagai jenis kereta api yang
dirancang untuk tujuan tertentu. Kereta Api bisa terdiri dari kombinasi satu atau
lebih dari lokomotif dan gerbong kereta terpasang, atau beberapa unit yang

digerakkan sendiri.
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untuk keluar stasiun dan r AN
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e = Perluasan jalur ———ruang dalam yang kosong
ruang berisi yang kosong pada bagian atas.

A-B rel utama bertrayek bebas dengan kelengkapan barang, kecuali bangunan seni

C-D di stasiun, rel-rel utama bertrayek bebas dan bangunan seni seperti pada sinyal
antara rel utama bertrayek bebas

E-F peron barang

Gambar 2.1 Dimensi Kereta Api Standart Eropa
Sumber: Neufert, 2012
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Kereta api dapat dibagi menjadi bermacam-macam jenis jika dilihat dari
berbagai klasifikasi, diantaranya adalah :
1) Jenis Kereta Api menurut Propulasi (tenaga penggerak)
1) Kereta Api Uap, yaitu kereta api yang menggunakan bahan bakar dari
uap.
2) Kereta Api Diesel, yaitu kereta api yang menggunakan bahan bakar
diesel/bensin.
3) Kereta Rel Listrik, yaitu kereta api yang menggunakan listrik sebagai
tenaga penggeraknya.
Pembangunan Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh, menggunakan
jenis Kereta Api Diesel, dimana kereta api menggunakan bahan bakar
diesel/bensin. Alasannya untuk mengurangi polusi dan melayani rute pendek

untuk daerah perkotaan.

2) Jenis Kereta Api menurut Penggunaan

Kereta Api Penggunaan adalah kereta api yang mengangkut khusus
penumpang dari satu kota ke kota lainnya. Kereta Api pengguna di bagi menjadi
empat macam yaitu sebagai berikut :

a. Kereta Api Eksekutif

Merupakan tipe kereta yang mengangkut 50/52 penumpang dengan 1

gerbong kelas menengah ke atas fasilitas tertentu seperti, ruangan ber AC,

mini bar, restoran, tempat duduk khusus dan ketepatan waktu dalam

menempuh perjalanan.
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b. Kereta Api Bisnis

Merupakan tipe kereta api yang mengangkut 64 penumpang dengan 1

gerbong kelas menengah ke bawah fasilitas tertentu seperti, ruangan

menggunakan kipas angina, tempat duduk bersama, restoran dan ketepatan
waktu dalam menempuh perjalanan.

c. Kereta Api Ekonomi
Merupakan tipe kereta api yang mengangkat 80 penumpang dalam 1
gerbong kelas bawah fasilitas terbatas serta tanpa tempat duduk.

d. Kereta Api Barang

kereta Api yang khusus mengangkut barang untuk di antarkan dari satu

kota ke kota lainnya.

Pembangunan Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh, menggunakan
jenis Kereta Api Eksekutif, Kereta Api Bisnis, Kereta Api Ekonomi dan
Kereta Api Barang. Alasannya harga tiket, fasilitas gerbong, kualitas tempat
duduk, waktu tempuh dan stasiun yang disinggahi yang pada umumnya eksekutif
lebih mahal bisnis dan ekonomi. Untuk gerbong barang agar mampu menjadi
tulang punggung angkutan barang/logistik di wilayah perkotaan sehingga
memberikan kontribusi bagi masyarakat aceh.

Berdasarkan PT. KAI (2012) Stasiun Kereta Api memiliki beberapa fungsi
diantaranya:

1. Alat angkutan umum untuk penumpang dan barang.
2. Angkutan khusus bagi pekerja dan bahan keperluan pemeliharaan jalan

kereta api
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3. Sebagai penghubung suatu tempat dengan tempat lainnya yang sulit
dijangkau oleh sarana/ alat transportasi lain.
4.  Secara tidak langsung memperlancar dan meningkatkan arus lalu lintas

penumpang, barang, dan informasi dari suatu tempat.

Adapun klasifikasi berdasarkan fungsinya dalam Stasiun Perkeretaapian
Malahayati Aceh adalah Stasiun Kereta Api Angkutan Umum untuk
Penumpang dan Barang. Alasannya untuk memberikan konstribusi kepada
masyarakat Aceh serta penghematan energi dan peningkatan kualitas lingkungan
sehingga pembangunan transportasi dapat berjalan secara berkesinabungan.

Stasiun menurut Subarkah (1981), memiliki jenisnya masing-masing,
dengan rincian sebagai berikut :

1. Menurut Bentuknya
a. Stasiun Siku-Siku
Letak gedung stasiun adalah siku-siku dengan letak sepur-sepur yang
berakhiran di stasiun tersebut. Maksud pembuatan stasiun siku-siku
agar jalan baja dapat mencapai suatu daerah sampai sedalam-
dalamnya, misalnya daerah industri, perdagangan pelabuhan seperti di

kota Jakarta, Kereta api (Sumatera Selatan).

PERON |

PERON |

Gambar 2.2 Stasiun siku-siku
Sumber: Subarkah, 1981
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b. Stasiun Paralel

Letak gedung adalah sejajar dengan sepur-sepur dan merupakan

stasiun pertemuan.

[ PERON ]

[ PERON ]

Gambar 2.3 Stasiun Paralel
Sumber: Subarkah, 1981

c. Stasiun Pulau

Posisi stasiun sejajar dengan sepur-sepur tetapi letaknya berada di

tengah-tengah antara sepur.

| PERCN |

Gambar 2.4 Stasiun Pulau
Sumber: Subarkah, 1981

d. Stasiun Semenanjung

Gedung stasiunnya terletak di sudut antara dua sepur yang

bergandengan.

[ PERON ]

Gambar 2.5 Stasiun Semenanjung
Sumber: Subarkah, 1981
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Pembangunan Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh bentuk tipe
Stasiun Paralel, dimana letak gedung stasiun adalah sejajar dengan sepur-sepur
dan merupakan stasiun pertemuan. Alasannya untuk memudahkan operasional
kereta api dan menghubungkan ke stasiun lainnya.

2. Menurut Jangkauan Pelayanan

a. Stasiun jarak dekat (Commuter Station).

b. Stasiun jarak sedang (Medium Distance Stasion)

c. Stasiun jarak jauh (Long Distance Stasion)

Berdasarkan menurut jangkauan pelayanan pembangunan Stasiun
Perkeretaapian Malahayati Aceh adalah Stasiun Jarak Sedang (Medium
Distance Stasion). Alasannya untuk penumpang dan barang antar distrik/wilayah.
3. Menurut Letak

a. Stasiun Akhiran, stasiun tempat kereta api mengakhiri perjalanan.

b. Stasiun Antara, stasiun yang terletak pada jalan terusan.

c. Stasiun Pertemuan, stasiun yang menghubungkan tiga jurusan.

d. Stasiun Silang, stasiun terdapat pada dua jalur terusan.

Berdasarkan menurut letak pembangunan Stasiun Perkeretaapian
Malahayati Aceh adalah Stasiun Antara, stasiun yang terletak pada jalan terusan.
Alasannya untuk menerima kedatangan dan memberangkatkan kembali kerata api
atau dilewati oleh kereta api yang berjalan langsung.

4. Menurut Ukuran
a. Stasiun Kecil, juga disebut perhentian. Yang biasanya kereta api cepat

dan kilat dilewati saja. Stasiun-stasiun yang paling kecil dikebal
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dengan nama perhentian kecil hanya dilengkapi untuk menerima dan

menurunkan penumpang saja.

Gambar 2.6 Stasiun Kecil
Sumber: Subarkah, 1981

b. Stasiun Sedang, terdapat di tempat-tempat yang sedikit penting dan
disinggahi oleh kereta api cepat, dan sekali-kali juga oleh kereta api

kilat.

[ PERON ]

[ PERON )

[ PERON ]

Gambar 2.7 Stasiun Sedang
Sumber : Subarkah, 1981

c. Stasiun Besar, terdapat dalam kota-kota besar dan disinggahi oleh
semua kereta api. Pengangkutan penumpang dan barang lazimnya
dipisahkan sedangkan dapat pula terdapat suatu stasiun langsiran yang

tersendiri.
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Gambar 2.8 Stasiun Besar
Sumber: Subarkah, 1981
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Pembangunan Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh, berdasarkan
ukuranya kategori Stasiun Sedang. Alasannya untuk tempat-tempat yang sedikit
penting dan disinggahi oleh kereta api ekspress, terdapat gudang barang dan
melayani penumpang jarak jauh.

5. Menurut Posisi
a. Ground Level Station, bangunan stasiun yang letaknya sejajar dengan

platform/ peron diatas tanah.

Gambar 2.9 Ground Level Station
Sumber : Subarkah, 1981

b.  Over Track Station, letak bangunan stasiunnya diatas platform/ peron.

Gambar 2.10 Over Track Station
Sumber : Subarkah, 1981



24

c. Under Track Station, letak bangunan stasiunnya di bawah

platform/peron.

Gambar 2.11 Under Track Station
Sumber : Subarkah, 1981

Berdasarkan Posisinya perencanaan Stasiun Perkeretaapian Malahayati
Aceh, adalah Ground Level Station & Under Track Station, yaitu bangunan
stasiun yang letaknya sejajar dengan platform/ peron diatas tanah dan letak
bangunan stasiunnya dibawah peron. Alasannya Ground Level Station digunakan
untuk kereta api antar provinsi Aceh sedangkan Under Track Station digunakan

untuk jalur kereta api Pulau Sumatera (7rans Sumatera Railways).

2.3.2 Kesimpulan Klasifikasi

Berdasarkan klasifikasi-klasifikasi yang ada, kesimpulan yang diterapkan
untuk Perancangan Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh adalah sebagai

berikut :

1 Berdasarkan jenis Kereta Api menurut Propulasi jenis Kereta Api Diesel,

dimana kereta api yang menggunakan bahan bakar diesel/bensin.
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Berdasarkan fungsinya sebagai Stasiun Kereta Api angkutan umum untuk
penumpang dan barang.

Berdasarkan bentuknya bentuk tipe Stasiun Paralel, dimana letak gedung
stasiun adalah sejajar dengan sepur-sepur dan merupakan stasiun
pertemuan.

Berdasarkan jangkauan pelayanan Stasiun Jarak Sedang (Medium Distance
Stasion).

Berdasarkan menurut letak Stasiun Antara, stasiun yang terletak pada jalan
terusan.

Berdasarkan ukuranya kategori Stasiun Sedang terdapat di tempat-tempat
yang sedikit penting dan disinggahi oleh kereta api cepat, dan sekali-kali
juga oleh kereta api kilat

Berdasarkan Posisinya jenis Ground Level Station & Under Track Station,
yaitu bangunan stasiun yang letaknya sejajar dengan platform/ peron diatas

tanah dan letak bangunan stasiunnya dibawah peron.

Survei Objek Sejenis

Ada 3 lokasi dalam negeri yang menjadi survei objek sejenis, yaitu :

2.4.1. Stasiun Kereta Api Binjai

Stasiun Binjai dahulu bernama Stasiun Timbang Langkat yang merupakan

stasiun kereta api kelas Il (sedang) yang terletak di Binjai Timur dekat terminal

kota binjai. Tetapi pada objek sejenis ini Stasiun Binjai masih mempertahankan

gaya bangunan kolonial berbeda dengan jenis kereta api yang digunakan seperti,
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jenis kereta api diesel, bentuk tipe stasiun paralel dan menurut ukuran adalah

stasiun sedang.

e -

Gambar 2.12 Stasiun Kereta Api Binjai
Sumber : Dokumen Pribadi, 2018

Stasiun Binjai ini dibangun menjadi stasiun persimpangan antara jalur ke
Besitang dan jalur ke Kuala. Namun saat ini jalur kereta api ke Kuala sudah mati
dan yang tersisa hanyalah bekas-bekasnya saja. Jalur kereta api menuju Kuala dan
Besitang terdapat di sebelah Utara stasiun Binjai. Stasiun Binjai memiliki 6 jalur
kereta api, namun sekarang hanya tersisa 3, yang menggunakan rel R25 & R33.
Di ujung utara stasiun ini juga masih terdapat sisa menara air dan sumurnya, serta
corong pipa pancuran pengisian air untuk lokomotif uap di ujung utara dan selatan

emplasemen stasiun ini.

Gambar 2.13 Interior Stasiun Kereta Api Binjai
Sumber : Dokumen Pribadi, 2018
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2.4.2. Stasiun Kereta Api Medan

Stasiun Medan (MDN) adalah stasiun kereta api kelas besar tipe B yang
terletak di perbatasan antara Kelurahan Kesawan (Medan Barat) dan Gang
Buntu (Medan Timur). Konsep bangunan pada stasiun kereta api Medan adalah

modern yang terlihat jelas pada bentuk bangunan.

) B <TASIUN BEDAN
it e
Gy

Gambar 2.14 Stasiun Kereta Api Medan
Sumber : Dokumen Pribadi, 2018

Stasiun yang terletak pada ketinggian +22 meter ini merupakan stasiun
kereta api terbesar yang berada dalam pengelolaan PT Kereta Api
Indonesia Divisi Regional I Sumatera Utara dan Aceh. Setiap harinya melayani
2.000-2.500 penumpang ke berbagai wilayah di Sumatera Utara.

Letaknya sangat strategis di pusat kota Medan, tepatnya di depan lapangan
merdeka dan dekat dengan bangunan-bangunan bersejarah lainnya seperti Kantor
Pos Besar Medan, Balai Kota (lama; sekarang hotel Grand Aston), Hotel Dharma

Deli, Bank Indonesia, dan Gedung London Sumatra.
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Gambar 2.15 Suasana Stasiun Kereta Api Medan
Sumber : Dokumen Pribadi, 2018

Stasiun ini mempunyai city check-in untuk calon penumpang di Bandar
Udara Internasional Kualanamu yang baru. Layanan ini juga adalah yang pertama
di seluruh Indonesia. Stasiun ini menggunakan jenis kereta api diesel dan tipe
bentuk Stasiun Paralel.

Stasiun ini awalnya memiliki sembilan jalur kereta api dengan jalur 1
merupakan sepur lurus arah Binjai, sedangkan jalur 2 merupakan sepur lurus arah
Pulu Brayan/Belawan. Setelah dibangunnya rel layang baru yang memakan jalur 6

dan 7, otomatis jumlah jalur stasiun kereta api ini berkurang menjadi tujuh.

2.4.3. Stasiun Kereta Api Bandara Kualanamu

Stasiun Bandara Kualanamu (KNM) adalah stasiun kereta api yang berada
di Bandar Udara Internasional Kualanamu dan termasuk ke dalam Divisi Regional
I Sumatera Utara dan Aceh Stasiun ini letaknya sekompleks dengan bandara
tersebut. Stasiun ini saat ini melayani perjalanan kereta api Bandara Airport

Railink Services (ARS) ke Stasiun Medan.
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Gambar 2.16 Stasiun Kereta Api Bandara Kualanamu
Sumber : Dokumen Pribadi, 2018

Kereta api ini menggunakan 4 set rangkaian Kereta Rel Diesel Eletrik
(KRDE). Fasilitas yang disediakan dalam kereta api ini adalah fasilitas
kenyamanan kereta api eksekutif berupa kereta ber-AC, reclining seat, Wi-Fi,

serta layar audio visual.

Gambar 2.17 Interior Stasiun Kereta Api Bandara Kualanamu
Sumber : Dokumen Pribadi, 2018

Inovasi Kereta Api Bandara ini dipelopori oleh Perusahaan Railink. PT
Railink merupakan anak perusahaan dari PT Kereta Api Indonesia dan PT
Angkasa Pura II. Artinya, Railink ini menjadi satu-satunya perusahaan di
Indonesia yang mengelola Kereta Api Bandara. Sebagai pelopor, Kereta Api
Bandara Railink telah menjadi moda transportasi favorit bagi sebagain warga

Medan dan Sumatera Utara yang menuju dan dari Bandara Kuala Namu.
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Gambar 2.18 Interior Area Rel Kereta Api Bandara Kualanamu
Sumber : Dokumen Pribadi, 2018

Konsep modern ditunjukan dengan cara membeli tiket yang mengunakan
E-Ticketing. E-Ticketing mempermudah transaksi pembelian tiket dengan
mengunakan vending machine yang menerima segala bentuk kartu seperti kartu
debet, kartu kredit (Visa dan Master Card), kartu prabayar atau melalui tiket
counter.

Maka, kesimpulan survei objek sejenis merupakan terletak pada daerah
yang sama yaitu Sumatera Utara dengan lokasi yang berbeda-beda. Jenis kereta
api yang digunakan pada Stasiun Binjai dan Stasiun Medan merupakan Kereta Rel
Diesel (KRD) berbeda dengan Stasiun Bandara menggunakan Kereta Rel Diesel
Elektrik (KRDE). Konsep bangunan pada Stasiun Binjai masih mempertahankan
gaya kolonial, sedangkan Stasiun Medan konsepnya lebih ke modern dengan
layanan unit transportasi publik dan Stasiun Bandara memiliki konsep High-Tech

yang menggunakan sistem E-Ticketing untuk mempermudah transaksi.

2.5. Lokasi
Lokasi yang mendukung keberadaan Stasiun Perkeretaapian Malahayati
Aceh dalam kawasan Aceh Besar yaitu JI. Laksamana Malahayati, Lamreh,

Mesjid Raya, Kabupaten Aceh Besar.
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2.5.1. Kriterian Pemilihan Lokasi

Pemilihan lokasi didasarkan pada beberapa pertimbangan berdasarkan
kesesuaian bangunan Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh yang memberikan
kenyamanan baik dan benar. Beberapa pertimbangan dalam pemilihan lokasi
sebagai berikut :

1. Kawasan pengembangan dan peningkatan fungsi kota dalam
pengembangan pereckonomian kota yang produktif, efisien, dan mampu
bersaing dalam perekonomian nasional dan regional (RTRW Kabupaten
Aceh Besar 2012).

2.  Pengembangan kawasan transportasi masal dilakukan secara terpadu
antara kegiatan transportasi penumpang dan transportasi barang.

3. Tata guna lahan sesuai dengan peruntukan zona pengembangan
transportasi.

4.  Lokasi mudah dijangkau dengan kendaraan umum.

5. Kondisi topografi site berlahan datar atau relative datar.

6.  Lokasi bukan daerah rawan banjir.

7. Ketersediaan fasilitas umum seperti air bersih, drainase dan listrik.

2.5.2. Alternatif Pemilihan Lokasi
Lokasi site berada di Kabupaten Besar, terdapat 3 (tiga) alternatif lokasi
yang dipilih pada lokasi JI. Laksamana Malahayati, Lamreh, Mesjid Raya,

Kabupaten Aceh Besar.
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Gambar 2.19 Alternatif Lokasi
Sumber : Google Earth, 2020

1. Alternative 1 :

Gambar 2.20 Lokasi Alternatif 1
Sumber: Google Earth, 2020

Lokasi berada di JI. Laksamana Malahayati, Lamreh, Mesjid Raya,
Kabupaten Aceh Besar dengan luasan site 52.783 m” (5.2 Ha). Lokasi dicapai
melalui jalan utama dari Kota Banda Aceh ke Krueng Raya. Termasuk dalam

kawasan transportasi dan perdagangan, sekitar site merupakan permukiman warga
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dan view mengarah ke laut yang tidak jauh dari jalan utama. Tersedia jalur
transportasi darat serta tersedia jaringan listrik dan sumber air bersih.

2. Alternative 2 :

Gambar 2.21 Lokasi Alternatif 2
Sumber: Google Earth, 2020

Lokasi berada di JI. Laksamana Malahayati, Lamreh, Mesjid Raya,
Kabupaten Aceh Besar dengan luasan site 49.374 m” (4.9 Ha). Lokasi dicapai
melalui jalan utama dari Kota Banda Aceh ke Krueng Raya. Tipe penggunaan
lahan adalah kebun campuran. Tersedianya jalur transportasi darat, jaringan listrik
dan sumber air bersih. Lokasi ini termasuk dalam kawasan perkebunan dengan
kondisi tanah keras.

3. Alternative 3 :

‘0

Gambar 2.22 Lokasi Alternatif 3
Sumber: Google Earth, 2020
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Lokasi berada di JI. Laksamana Malahayati, Lamreh, Mesjid Raya,

Kabupaten Aceh Besar dengan luasan site 47.649 m” (4.7 Ha). Lokasi dicapai

melalui jalan utama dari Kota Banda Aceh ke Krueng Raya. Terdapat layanan

jaringan air bersih dan jaringan listrik. Termasuk dalam kawasan transportasi

bersebelahan dengan Pelabuhan Malahayati dengan kondisi tanah lembek.

Berdasarkan deskripsi alternatif lokasi di atas, maka dilakukan penilaian

lokasi untuk memilih lokasi yang tepat bagi Stasiun Perkeretaapian Malahayati

Aceh. Penilaiannya dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Kriteria penilaian,

4 = Sangat baik

3 = Baik
2 = Cukup
1= Kurang
Tabel 2.2 Penilaian Lokasi
No | Kriteria Lokasi Alternatif Site 1 Alternatif Site 2 Alternatif Site 3
Site
1 Peruntukan Permukiman, Permukiman, Kawasan 1
Lahan sesuai Pelayanan Pelayanan Pelabuhan
RTRW Umum Umum
2 Pencapaian Lokasi Strategis Lokasi Strategis Lokasi Strategis 3
3 Aksebilitas Arteri Primer Arteri Primer Arteri Primer 3
menuju tapak
4 | Luastapak yang | 52.783 m’ 49.374 m? 47.649 m? 2
sesuai dengan (5.2 Ha) (4.9 Ha) (4.7 Ha)
bangunan
5 Akses Transportasi Transportasi Transportasi 3
transportasi umum umum umum
umum
6 Lingkungan Vegetasi yang Vegetasi yang Tidak ada 1
- Terdapat sangat baik baik vegetasi
vegetasi
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7 Sarana dan Adanya air Adanya air Adanya air 3
prasarana (Air bersih, jaringan bersih, jaringan bersih, jaringan
Bersih, Jaringan listrik dan listrik dan listrik dan
Listrik dan telepon telepon telepon
Telepon)

8 View View dari site ke View dari site ke View dari site ke 1

luar dan dari luar luar dan dari luar luar dan dari luar
ke site sangat ke site sangat ke dalam site
baik baik cukup baik
9 Jumlah Nilai 2 2 1
4 3
10 | Hasil Terpilih

Sumber: Analisis, 2020

Berdasarkan tabel penilaian di atas, maka lokasi yang terpilih sebagai

lokasi perancangan Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh adalah alternatif 1.

2.5.3. Lokasi Terpilih

Lokasi terpilih adalah kawasan J1. Laksamana Malahayati, Lamreh, Mesjid
Raya, Kabupaten Aceh Besar pada Alternatif 1. Luas lahan adalah 52.783 m* (5.2
Ha). Lokasi tersebut berdekatan dengan perumahan warga area wisata lain yaitu
Puncak Lamreh, Benteng Indra Patra dan Teluk Inong Balee. Lokasi ini
merupakan salah satu daerah banyak pengunjung dikarenakan banyaknya area
wisata berada sekitar 2 Kilometer bahkan ada Pelabuhan Malahayati untuk
bongkar muat barang dari kapal dan memudahkan untuk mengirim barang melalui
Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh ini. Lokasi dapat ditempuh menggunakan
kendaraan umum dari Kota Banda Aceh menuju Tugu Pena Simpang Mesra arah

ke Kaju selama 30-40 menit ke Krueng Raya.



Utara : Lahan Warga

imur : Lahan Warga
menuju Pelabuhan
Malahayati

Barat : Lahan Warga
menuju kota Banda
Aceh

Selatan : Lahan
Perkebunan

Gambar 2.23 Kondisi Eksisting Lokasi Terpilih
Sumber: Dokumen Pribadi, 2020
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Berdasarkan kondisi eksisting, maka batasan site terhadap lingkungan

sekitar adalah :

2.6.

Timur berbatasan dengan lahan warga menuju Pelabuhan Malahayati.

Selatan berbatasan dengan lahan perkebunan.
Barat berbatasan dengan lahan warga menuju kota Banda Aceh.

Utara berbatasan dengan lahan warga.

Program Kegiatan

Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 2007 tentang

perkeretaapian yang disebutkan dalam pasal 35 bahwa stasiun kereta api berfungsi

sebagai tempat kereta api berangkat atau berhenti untuk melayani naik turun

penumpang, bongkar muat barang, dan keperluan operasi kereta api. Stasiun untuk

keperluan naik turun penumpang sekurang-kurangnya dilengkapi fasilitas :



Keselamatan,
Keamanan,
Kenyamanan,

Naik turun penumpang,
Penyandang cacat,
Kesehatan,

Fasilitas umum.
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Menurut Triwinarto (1997:94) bangunan stasiun kereta api itu sendiri pada

umumnya terdiri atas bagian-bagian sebagai berikut,

1.

Halaman depan/Front area

Tempat ini berfungsi sebagai perpindahan dari system transportasi jalan

baja ke sistem transportasi jalan raya atau sebaliknya. Tempat ini berupa :

1) Terminal kendaraan umum,

2) Parkir kendaraan,

3) Bongkar muat barang.

Bangunan Stasiun

Bangunan ini biasanya terdiri atas :

1) Ruang depan (hall atau vestibule) loket,

2) Fasilitas administrasi (kantor kepala stasiun & staff),
3) Fasilitas operasional (ruang sinyal, ruang teknik),

4) Kantin dan toilet umum.

Peron

Peron terdiri atas :
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1) Tempat tunggu,
2) Naik-turun dari kereta api dan menuju kereta api,
3) Tempat bongkar muat barang.
4. Emplasemen
Emplasemen terdiri atas :
1) Sepur lurus,
2) Peron,
3) Sepur belok sebagai tempat kereta api berhenti untuk memberi

kesempatan kereta lain lewat.

2.7.  Studi Banding Objek Sejenis
2.7.1. Stasiun Hall Bandung

Stasiun Hall Bandung merupakan salah satu pusat transportasi di Bandung.
Stasiun Bandung ini selalu ramai dan disinggahi banyak kereta dari berbagai kota.
Stasiuan ini terletak di pusat kota dan membelah Bandung utara dan selatan.
Pembangunan stasiun ini sudah mulai direncanakan sejak adanya pembukaan
perkebunan di Bandung pada tahun 1870. Stasiun Hall mulai diresmikan pada

tanggal 17 Mei 1884.

Gambar 2.24 Stasiun Hall Bandung
Sumber: https://sebandung.com/2014/04/stasiun-hall-bandung/,2018
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Stasiun Hall Bandung pada awalnya hanya kereta api untuk mengirimkan

hasil perkebunan ke Batavia. Adanya kereta api membuat arus pengiriman hasil

bumi menjadi lebih cepat. Namun membuka jalur transportasi dengan kapasitas

penumpang + 800.000 orang/tahun.

' MINIMARKET / MINIMART
F pOS KESEHATAN / MEDICAL CENTRE
. 'MASJID / MOSQUE

@ rouer

Gambar 2.25 Lay Out Stasiun Hall Bandung
Sumber: https://sebandung.com/2014/04/stasiun-hall-bandung/, 2018

Stasiun Bandung diperluas pada tahun 1909 lewat jasa arsitek FJA Cousin.

Renovasi dan pengembangan ini terlihat dari hiasan kaca patri pada peron selatan

yang memiliki gaya Art Deco. Jenis kereta api yang digunakan pada Stasiun Hall

Bandung merupakan Kereta Rel Diesel (KRD). Adapun jenis gerbong yang

digunakan adalah :

1. Kelas Eksekutif

2. Kelas Bisnis

3. Kelas Ekonomi

4.  Kelas Patas

5. Kelas Patas Lokal

6.  Kelas Ekonomi Lokal
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Gambar 2.26 Suasana Stasiun Hall Bandung
Sumber: https://sebandung.com/2014/04/stasiun-hall-bandung/,2018

Jalur tranportasi di Bandung meluas pada tahun 1918 dengan membuka
rute ke Rancaekek-Jatinangor-Tanjungsari-Citali. Stasiun ini memiliki total 10
(sepuluh) jalur kereta api, terdiri dari 6 (enam) jalur utama dengan jalur 3 dan 4
sebagai sepur lurus ditambah empat jalur untuk aktivitas langsir kereta api. Semua
jalur digunakan untuk pemberhentian kereta api serta sebagai titik langsiran kereta
api. Jalur kereta bertambah degan mencapai wilayah Citeureup dan Majalaya.
Kemudian dibangun juga jalur ke Banjaran dan Pengalengan pada tahun 1921.
Jalur kereta api semakin bertembah setelah dibangun jalur ke Ciwidey lewat
Kopo, juga pada tahun 1921. Jalur ini sudah banyak yang berubah dan tidak

berfungsi lagi saat ini.

2.7.2. All Aboard Florida

All  Aboard Florida adalah satu-satunya proyek yang dimiliki,
dioperasikan dan dibiayai secara pribadi dari jenisnya yang sedang dikembangkan
di Amerika Serikat. Karena kepadatan struktur perkotaannya, jalur rel yang

memasuki terminal Miami dinaikkan 50 meter di udara. Konsep arsitektur yang
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digunakan merupakan High-tech dengan penggunaan kaca yang cukup dan

kualitas tinggi

Gambar 2.27 All Aboard Florida
Sumber: https://som-reveals-design-for-all-aboard-florida-train-station,2018

Hal ini memungkinkan untuk gangguan lalu lintas minimal, dan menjaga
toko-toko terminal dan outlet di permukaan tanah untuk paparan publik yang lebih
besar. Terminal Fort Lauderdale akan menjadi serangkaian kotak bertumpuk,
dengan lounge yang menghadap ke trek kota. Penggunaan kaca secara ekstensif
akan memberikan ketiga stasiun cahaya, perasaan lapang, dan kesatuan estetika.
Jenis kereta api yang digunakan Kereta Rel Listrik (KRL) yang menampung 12

Juta orang/tahun.

Gambar 2.28 Lay Out All Aboard Florida
Sumber: https://som-reveals-design-for-all-aboard-florida-train-station,2018
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Ketika ketiga terminal selesai, diperkirakan penggunaannya akan
memangkas hampir tiga juta perjalanan mobil dari jalan raya negara setiap

tahun. Stasiun-stasiun ini dibuka untuk umum pada akhir 2016.

2.7.3. Beijing South Station

Stasiun Beijing Selatan tidak hanya merupakan jalur kereta api utama
untuk jaringan antar kota baru berkecepatan tinggi China namun juga merupakan
bangunan perkotaan dan master plan utama. Terletak di lokasi 31 hektar, Stasiun
ini menciptakan hubungan perkotaan dengan pemandangan kota di sekitarnya dan
bertindak sebagai "Gateway to the City" sementara stasiun itu sendiri dirancang
untuk perputaran penumpang 105 juta penumpang per tahun pada tahun 2030,
dengan jam sibuk arus 33.280 penumpang per jam dan total 286.500 pergerakan
penumpang per hari. Jenis kereta api yang digunakan adalah Kereta rel Listrik
(KRL). Desain terpadu ini mencakup fasilitas pertukaran transportasi multi-modal
dengan strategi pemisahan vertikal yang dirancang agar arus lalu lintas

penumpang langsung, nyaman dan sangat efisien.

Gambar 2.29 Beijing South Station
Sumber: https:// beijing-south-station-tfp-farrells,2018
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Karena stasiun ini sangat luas, bentuk dan struktur arsitekturalnya jelas,
sederhana dan berorientasi pada orang dan mempertimbangkan berbagai
operasional dan pengelolaan berbagai jalur kereta api, pintu masuk stasiun, pintu
keluar, area tunggu dan zona persimpangan yang terjadi - Stasiun mengambil
bentuk elips sederhana yang mengakomodasi 3 lantai dasar dengan dua lantai
mezzanine untuk parkir mobil dan dua bangunan perkantoran tambahan. Dengan
volume penumpang yang begitu besar, penting untuk memisahkan penumpang
yang masuk dan berangkat. Salah satu tujuan desain utama adalah untuk memiliki

papan penumpang dan kereta api dengan jarak dan waktu terpendek.

Gambar 2.30 Struktur Beijing South Station
Sumber: https:// beijing-south-station-tfp-farrells,2018

Strategi perancangan juga menggabungkan zona terpisah yang melayani
integrasi dan transisi yang mulus ke berbagai jenis lalu lintas kendaraan termasuk
909 ruang parkir bawah tanah di bawah tanah, 28 drop-off teluk taksi, 24 pesawat
pick-up taksi dengan 138 ruang antrian dan 38 ruang bus (12 ruang drop-off dan
26 teluk pick-up dengan 48 ruang antrian) sebagai pusat transportasi yang
komprehensif. Bentuk rencana elips efektif dalam memberikan solusi inovatif
terhadap arus lalu lintas kendaraan di stasiun. Jaringan jalan di atas dapat
menyesuaikan arus lalu lintas ke dan dari area stasiun ke segala arah dan

membantu mengurangi kemacetan jalan arteri perkotaan di sekitarnya.
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Ada total 11 platform pulau dan 2 platform samping dengan 24 ujung
platform untuk kereta berkecepatan tinggi (panjang 450 meter), kereta api Express
(500 meter panjang) dan kereta Intercity (panjang 450 meter), 2 platform pulau
dengan 4 tepi platform untuk kereta Metro (120 meter panjang) di tingkat bawah

tanah.

Gambar 2.31 Lay Out Beijing South Station
Sumber: https:// beijing-south-station-tfp-farrells,2018

Karena stasiun tersebut terletak di lahan kereta api yang ada, geometri
elips situs tersebut menyandingkan kipas diagonal jalur kereta api ke kisi-kisi
perkotaan kardinal Beijing. Skema stasiun menciptakan hubungan perkotaan
dengan pemandangan kota di sekitarnya dan bertindak sebagai "Gateway to the
City" dengan penggabungan respons perkotaan yang menyatukan penggemar
kereta api dan grid kota dengan memasukkan tulang belakang pejalan kaki yang
indah di sumbu utara-selatan formal yang memaksimalkan rasa pendekatan dan
menciptakan ruang kemudahan masyarakat yang lebih baik dengan plaza utara

dan selatan dan konteks kota yang lebih luas.



2.8.

Kesimpulan Studi Banding Objek Sejenis

Tabel 2.3 Kesimpulan Studi Banding Objek Sejenis
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Kriteria Stasiun Hall Bandung All Aboard Florida Beijing South Station
1. Lokasi Bandung, Indonesia Florida, Amerika Beijing, Cina
Serikat
2. Tujuan Untuk mengirimkan Munghubungkan lebih | Menciptakan hubungan
hasil perkebunan di dari 235 mil kereta api | perkotaan dengan
Bandung memakai garis-garis yang pemandangan kota
kereta api menuju ke berseberangan negera bertindak sebagai
Batavia dari florida. “Gateway to the City”
3. Luas banguan | - - 310.000 m”
4. Massa Majemuk Tunggal Tunggal
5. Fasilitas
- Jenis - Kelas Eksekutif - -
Gerbong - Kelas Bisnis
- Kelas Ekonomi
- Kelas Patas
- Kelas Patas Lokal
- Kelas Ekonomi Lokal
- Jenis KA - Kereta Rel Diesel - Kereta Rel Listrik - Kereta Rel Listrik
(KRD) (KRL) (KRL)
- Kapasitas - +800.000 - 12 Juta orang/tahun - 33.280 orang/jam
Penumpang orang/tahun
- Peron - 6 peron utama - - 11 platfrom pulau
- 4 jalur aktivitas - 2 platfrom samping
langsir KA
- Ruang - Gudang - Gerai Retail dan - Ruang Parkir
- Hall Restaurant Bawah Tanah
- Ruang Tunggu - Ruang Tunggu - Drop Off teluk taksi
- Ruang Informasi - Ruang Informasi - Ruang antrian
- Ruang Pengelola - Rel Kereta Api - Ruang bus
- Jalur Kereta Api - Ruang Pengelola
- Parkiran - Hall
- WC - Parkiran
- Taman Perkebunan
6. Kondisi Site Topografi datar Topografi datar Topografi datar
7. Konstruksi Beton bertulang Beton bertulang dan Beton bertulang dan
bangunan dinding kaca kaca

Sumber: Analisa, 2018

Berdasarkan 3 (tiga) Studi Banding Objek Sejenis pada Tabel 2.3, maka

kriteria desain yang diterapkan pada rancangan Stasiun Perkeretaapian Malahayati

Aceh adalah:
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Lokasi di Aceh, Aceh Besar, Indonesia. Alasannya rencana induk
perkeretaapian Aceh akan dibangun pada wilayah Aceh Besar tepatnya di
Krueng Raya oleh Dinas Perhubungan dalam Peraturan Gubernur 2014.
Tujuan desain Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh adalah sebagai jasa
transportasi darat massal untuk penumpang dan barang.

Luas bangunan yang akan dirancang 42.226 m?® (4.2 Ha) untuk memenuhi
kapasitas Stasiun Perkeretaapian Malahayati di Aceh.

Bangunan bermassa tunggal untuk mewadahi berbagai macam fungsi ruang
dan ditata secara radial serta memusat pada plaza di tengah dan memiliki 3
lantai untuk membedakan fungsi masing-masing ruang.

Fasilitas yang direncanakan adalah :

Jenis Gerbong : Kelas Eksekutif, Kelas Bisnis, Kelas Ekonomi, dan
KA Barang
Jenis KA : Kereta Rel Diesel (KRD)

Kapasitas Penumpang  : &+ 2.000 orang/hari

Peron : 5 Jalur Utama

Ruang : Ruang Tunggu, Ruang Informasi, Ruang
Pengelola, Jalur KA, Peron, Parkiran, dan WC.

Kondisi site yang terpilih pada lokasi objek perancangan adalah topografi

datar agar memudahkan aktivitas dalam merencanakan stasiun.

Konstruksi bangunan yang direncanakan bermaterial beton, baja dan kaca

untuk bangunan bentang lebar yang memungkinkan penggunaan ruang bebas

kolom.
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BAB Il

TEMA PERANCANGAN

3.1. Latar Belakang Pemilihan Tema

Pendekatan desain yang akan digunakan dalam perancangan Stasiun
Perkeretaapian Malahayati Aceh ini adalah High Tech. High Tech Architecture
diharapkan dapat menghasilkan desain yang aman dengan penerapan sistem
teknologi yang canggih serta nyaman dimana penerapan teknologinya tetap ramah
terhadap lingkungan dan tidak mengganggu kenyamanan pengunjung.

Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh merupakan suatu sarana
perkeretaapian dengan tenaga gerak untuk perpindahan pemberangkatan dan
pemberhentian Kereta Api di Provinsi Aceh. Bangunan kereta api ini didominasi
oleh material transparan seperti kaca dan akrilik, sehingga pengunjung dapat
melihat secara langsung sisi dalam ruang. Suasana transparan yang tercipta pada
Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh secara tidak langsung dapat memberi
kesan kenyaman bagi pengunjung.

High Tech Architecture adalah sebuah pendekatan desain dengan
karakteristik material pada fasadenya didominasi bidang atau sisi transparan
seperti kaca dan akrilik. Melalui penggunaan material tersebut desain yang
dimunculkan memiliki ekspresi kejujuran, sehingga suasana bangunan dapat
dinikmati secara langsung. Bagian interior yang diperlihatkan keluar dengan
penggunaan material penutup yang transparan tersebut menjadikan fungsi-fungsi

yang umumnya tertutup dapat langsung dinikmati.
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Terkait hal tersebut di atas, pada rancangan ini penerapan tema High Tech
dirasa tepat, dimana penerapan kaca atau material transparan pada Stasiun
Malahayati membutuhkan penggunaan teknologi yang tinggi. Hal tersebut
dimaksudkan agar pendekatannya dapat memberikan keamanan dan kenyamanan

baik bagi pengguna.

3.2. Pengertian Tema

Tema yang digunakan dalam perancangan Stasiun Perkeretaapian
Malahayati Aceh adalah High Tech Architecture, dengan pengertian menurut para
ahli sebagai berikut :

1. Menurut Davies (1998), High Tech Architecture diartikan sebagai suatu aliran
arsitektur yang bermuara pada ide gerakan arsitektur modern yang membesar-
besarkan kesan struktur dan teknologi suatu bangunan.

2. Menurut Jenks (1970), High Tech Architecture suatu kejujuran yang
menyatakan dengan jelas fungsi elemen bangunannya misalnya yang tangga,
lift, pemipaan, dan lain sebagainya.

3. Menurut Foster (1990), High Tech Architecture ialah selalu mengekspos
struktur dan konstruksi bangunannya dengan menampilkan bagian dalam
bangunan yang mempunyai nilai sama pada bagian luar bangunan, seperti
bagian interior di ekspos, sehingga dapat dilihat dari luar.

Dari uraian di atas, maka disimpulkan bahwa High Tech Architecture
memiliki kejujuran yang menyatakan dengan jelas fungsi elemen bangunannya
serta mengekspos struktur dan konstruksi bangunannya dengan menampilkan

bagian dalam bangunan yang mempunyai nilai sama pada bagian luar bangunan.



3.2.1.
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Prinsip Penerapan Tema High Tech

Jenks (1970) menyebutkan ada 6 prinsip dari High Tech Architecture :
Inside out, dimana bagian interior yang diperlihatkan keluar dengan
penggunaan material penutup yang transparan, seperti kaca. Fungsi-fungsi
yang umumnya tertutup ditonjolkan sebagai ornamen maupun
sclupture/langgam, seperti area servis dan struktur dari bangunan.

Celebration of process, yaitu penekanan terhadap pemahaman mengenai
proses konstruksinya ‘bagaimana, mengapa, dan apa” sehingga tercipta
sebuah bangunan, sehingga proses pembangunannya dapat dipahami oleh
seorang awam ataupun seorang ilmuwan terkait penyelesaian dari ide-ide
perancangnya. Contohnya desain dapat mengungkapkan sesuatu yang
lebih, terkait cara penyelesaian yang berbeda, sehingga fungsi dan bentuk
bangunan menjadi sebuah mekanisme yang sempurna.

Transparant, pelapisan dan pergerakan, merupakan kualitas keindahan
yang hampir selalu ditonjolkan secara dramatis tanpa terkecuali.
Penggunaan kaca yang luas menciptakan sifat transparan dan tembus cahaya,
pelapisan dari pipa-pipa saluran, tangga dan struktur, serta penekanan
pada escalator dan [lift sebagai suatu unsur yang bergerak merupakan
karateristik bangunan hi-tech.

Flat Bright Colouring (Pewarnaan yang cerah dan merata), hal ini
ditunjukan untuk memberikan perbedaan yang jelas mengenai jenis
struktur dan utilitas, juga untuk mempermudah para teknisi dalam

membedakannya dan memahami penggunaannya secara efektif.
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5. A light weight filigree of tensile members, baja-baja tipis penopang
bagaikan perumpamaan Kolom Doric dari bangunan yang bergaya klasik.
Pada bangunan yang bertema Hi-tech, kabel-kabel baja penopang dapat
membuat bangunan lebih ekspresif mengenai penyaluran gaya-gaya pada
struktur.

6. Optimistic confidence in a scientific culture, bangunan high tech adalah
janji masa depan dari dunia yang menanti untuk ditemukan. Bangunan
yang dapat mewakili kebudayaan/peradaban masa depan yang serba
scientific, sehingga pada saat itu tetap bisa dipakai dan menyesuaikan
dengan perkembangan teknologi pada zamannya.

Foster merupakan salah satu arsitek yang dikenal dengan desain High-
Tech nya, dimana memilih perkembangan teknologi sebagai landasan konsep
dalam desain-desainnya. Dominan pada desain Foster, yaitu penerapan material
kaca dan logam. Menurut Foster, kedua unsur tersebut sangat tepat
penggunaannya terkait perkembangan teknologi serta sangat tepat untuk efisiensi
waktu dan biaya. Tahapan pemilihan material dilakukan secara fabrikasi,
sehingga memudahkan pada tahap pemasangan.

Dari prinsip-prinsip penerapan tema berdasarkan Jenks dan Foster di atas,
maka prinsip-prinsip penerapan tema pada desain adalah Celebration of Process,

Transparant, dan A Light Weight Filigree of Tensile Members.
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3.3. Interpretasi Tema

High Tech telah berkembang dari tahun 1920-an, namun istilahnya mulai
dikenal di tahun 1970-an. Dalam arsitektur, desain High Tech ditandai dengan
perkembangan material industri di tahun 1980-an dan 1990-an, seperti space
frame, metal cladding, serta material dan bahan komposit bangunan. Tampilan
High Tech Architecture adalah ringan (lightweight) dengan kombinasi garis-garis
lurus dan garis lengkung/kurva (Wiyadi, 2010).

Material yang lazim digunakan pada High Tech Architecture adalah
metal atau logam dan kaca. Selain material industri dan fabrikasi, biasanya
material yang digunakan juga fleksibel dalam hal penerapan dan perawatan.
Secara umum karakteristik gaya High Tech Architecture adalah (Wiyadi, 2010):
1. Terbuka.

2. Struktur yang transparan.

3. Menggunakan material dan teknik konstruksi yang terbarukan.

4. Penggunaan warna penting berkaitan pada fungsi yang ingin ditonjolkan.
5. Terdiri dari lapisan yang banyak dan transparan.

6. Mengekspose elemen utilitas dan sistem konstruksi.

Berdasarkan analisa dari bangunan High Tech Architecture karya Foster
(1990), terdapat beberapa hal yang muncul dalam merencanakan bangunan High
Tech, yaitu:

1. Bentuk memperlihatkan karakteristik kekuatan struktur dan material yang

digunakan.
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2. Penggunaan warna cerah dan monokrom dipakai sebagai pembeda dari jenis

struktur dan utilitas, sehingga mempermudah dalam memahami fungsinya.

3. Elemen bangunan transparan dan apa adanya.

4. Perletakan bangunan disesuaikan dengan kondisi dan potensi lingkungan

atau site.

5. Bangunan mampu mengendalikan lingkungan dengan menciptakan iklim

mikro.

6. Bentuk bangunan sering tidak mencerminkan fungsi.

7. Struktur dan konstruksi direalisasikan melalui sistem fabrikasi desain

industri.

3.4. Penerapan Tema pada Rancangan

Dalam desain Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh prinsip High-Tech

yang akan diterapkan adalah 4 (empat), yaitu :

1. Celebration of process, konsep yang menekankan pemahaman konstruksi

terkait penyelesaian-penyelesaian hubungan dari sambungan-sambungan

struktur, paku, sambungan internal dan eksternal (flanges) serta sistem

pemipaan (plumbing).
F | \o/
—® \ .‘l, /
S|
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Gambar 3.1 Sambungan Struktur Rangka Ruang pada Baja
Sumber: https://www.google.Sambungan+Struktur+Rangka+Ruang+pada+Baja, 2018
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2. Transparant, pelapisan dan pergerakan, konsep yang memperlihatkan
keindahan suasana dengan penggunaan bidang kaca yang luas dan tembus
cahaya, pelapisan pemipaan (plumbing), dan memperlihatkan sistem mobilitas

bangunan.

Gambar 3.2 Penggunaan bidang kaca yang luas dan tembus cahya
Sumber: https://www.google. Penggunaan+bidang+kaca, 2018

Gambar 3.3 Menggunakan Moving Walkway & Roller Conveyor
Sumber: https:/www.google.Menggunakan+Moving+Walkway, 2018

3. A light weight filigree of tensile members, sistem struktur ringan dengan
menggunakan lempengan-lempengan baja tipis. Baja-baja tipis digunakan
sebagai penguat. Baja-baja tipis yang bersilangan diibaratkan sebagai kolom
Dori an dapat dilihat penampakan dan penyusunannya. Pengekspresian dan

pengaplikasian diterapkan menurut hierarki.
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Gambar 3.4 Struktur Baja Penompang Bangunan
Sumber: https:/www.google.Struktur+Baja+Penompang+Bangunan, 2018

3.5. Studi Banding Tema Sejenis
3.5.1. Rotterdam Central Station

Rotterdam HST adalah pemberhentian pertama di Belanda ketika
melakukan perjalanan dari selatan dan secara strategis diposisikan di tengah
Eropa, dengan Schiphol hanya dua puluh menit dan Paris hanya berjarak dua
setengah jam jauhnya. Oleh karena itu stasiun baru tidak hanya lebih besar, lebih
cerah dan lebih teratur daripada yang sebelumnya, tetapi juga memiliki nuansa

internasional.

Gambar 3.5 Rotterdam Central Station
Sumber: https:// rotterdam-central-station, 2018

Penggabungan cahaya alami, kehangatan sinar matahari dan tampilan
modern merupakan elemen penting dalam desain, atap platform di Proveniersside

transparan. Setelah masuk di aula tinggi yang terang melalui sisi tengah,
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pelancong mendapat gambaran umum dari seluruh kompleks dan pemandangan ke
kereta api yang menunggu di sepanjang platform.

Rute melalui stasiun itu logis, wisatawan dipandu oleh pandangan
langsung dari kereta api dan oleh siang hari yang menembus ke bagian perjalanan
melalui void yang membentang melalui platform atap transparan dan turun ke
tangga. Karena transparansinya, perjalanan traveler yang melebar, dipenuhi fungsi
komersial, membentuk bagian alami dari stasiun. Eskalator, lift, dan tangga
mengarah ke platform baru, yang menampilkan furnitur platform yang
mengundang dan nyaman. Di sisi barat stasiun ada jembatan penyeberangan di
atas rel untuk wisatawan transit. Jembatan ini juga berfungsi sebagai rute pelarian

jika terjadi keadaan darurat.

Gambar 3.6 Panel Langit — Langit dan Curtain Wall
Sumber: https:// rotterdam-central-station, 2018

Terminal penumpang adalah hub nasional dan internasional yang
menghubungkan kereta api, trem, bus, dan kereta bawah tanah. Terminal angkutan
umum dirancang untuk kenyamanan penumpang, yang terlihat di berbagai zona
stasiun. Ini termasuk ruang komersial, ruang tunggu, restoran, kantor, parkir untuk
mobil dan sepeda. Dalam ruang pertemuan yang luas, fungsi-fungsi layanan

penumpang diatur dengan nyaman. Ada informasi perjalanan, titik informasi, toko
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travel Dutch Railways (NS), mesin penjual tiket dan fungsi komersial. Grand
Café dan NS-Lounge menawarkan pemandangan spektakuler di seberang lorong
dan trek yang berdekatan. Area menunggu di aula dan lorong terhubung dengan
arus penumpang, dengan area-area baik untuk internet center dan belanja cepat.
Central Station Rotterdam yang baru adalah terminal transportasi umum
yang menyenangkan, terbuka dan transparan yang berfungsi sebagai titik
pertemuan yang ikonik. Jalinan ke jaringan perkotaan, stasiun menghubungkan
berbagai karakter kota dan menandai awal sumbu budaya Rotterdam . Bangunan
modern dan efisien ini menawarkan wisatawan ke dan dari kota pelabuhan semua
fasilitas dan kenyamanan yang mereka inginkan atau butuhkan di masa kini dan

masa depan.

Gambar 3.7 Modul Struktur Atap
Sumber: https:// rotterdam-central-station, 2018

Jendela dengan 130.000 sel surya mencakup 10.000 m2 dari total luas atap
28.000 m2. Ini adalah aplikasi energi surya terbesar di atap stasiun di Belanda dan
juga salah satu proyek matahari atap terbesar di Eropa. Sel surya ditempatkan di
bagian atap yang mendapatkan sinar matahari paling banyak, dengan
mempertimbangkan gedung-gedung tinggi di sekitar Rotterdam Central. Panel

kaca bervariasi dalam transmitansi cahaya dengan menggunakan pola yang
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berbeda di sel surya. Di mana atap memiliki efisiensi terbesar dalam hal sinar
matahari, kepadatan sel adalah yang tertinggi. Sel-sel surya yang terintegrasi di
atap memiliki tingkat transparansi yang tinggi, sehingga ada banyak cahaya. Sel
surya mewakili pengurangan 8% emisi CO2 di stasiun. Sel-sel tersebut
diharapkan menghasilkan 320 mega watt per tahun, yang merupakan energi yang

cukup untuk 100 rumah tangga.

3.5.2. Taiyuan South Railway Stasion / CSADI

Taiyuan South Railway Stasion, yang terdiri dari 10 set kereta api dan 22
jalur kereta api dan mencakup area seluas 183.952 m 2, adalah salah satu stasiun
persimpangan utama di sepanjang Jalur Kereta Api Khusus Penumpang
Shijiazhuang-Taiyuan dan persimpangan transportasi yang dimodernisasi dan
berskala besar mengintegrasikan fungsi kereta api, kereta api perkotaan dan

transfer lalu lintas, yang dapat mengumpulkan 4000 penumpang paling banyak.

Sumber: https://taiyuansouth-railway-station-in-china-csadi, 2018

Menyatukan ruang bangunan, teknologi, dan material secara sempurna,
bangunan stasiun dirancang oleh teknologi terdepan yang mewakili fitur regional,

untuk menempa kompleks yang berkualitas tinggi dan masa pakai yang lama.
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Bangunan stasiun utama adalah struktur maju secara keseluruhan, di mana tekstur
perkotaan "karakter Shanxi dengan gaya Tang" dan konsep pembangunan
berkelanjutan terintegrasi secara cerdas dan merupakan bangunan transportasi

berskala besar dengan struktur khas yang langka di Cina.

1. Unit Struktural

Bangunan stasiun utama adalah struktur maju secara keseluruhan, di mana
tekstur perkotaan "karakter Shanxi dengan gaya Tang" dan konsep pembangunan
berkelanjutan terintegrasi secara cerdas dan merupakan bangunan transportasi

berskala besar dengan struktur khas yang langka di Cina.

Gambar 3.9 Modul Struktur Atap
Sumber: https: taiyuansouth-railway-station-in-china-csadi, 2018

Ukuran struktur tunggal adalah sebesar 42 x 36m, meliputi area seluas
sekitar 1.500m 2 , yang, di bawah premis pemodelan bangunan yang memuaskan
dan tuntutan ruang interior, dapat memastikan efek menjadi "praktis, ekonomis
dan estetis". Sementara itu, setiap unit dilengkapi dengan fungsi ventilasi alami,
pencahayaan alami dan melelahkan alami pada saat kebakaran. Dengan suku
cadang standar yang dipilih untuk dipasang di lokasi, pembangunannya mudah

dan cepat.
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2. Ekspresi Budaya Daerah

Struktur baja digunakan untuk atap bangunan stasiun utama, yang telah
menyerap gambar set braket dan menjorok ke atap untuk istana di Dinasti Tang,
sehingga mengekspresikan keindahan bentuk bangunan tradisional oleh struktur
modern, sehingga orang bisa merasakan kemuliaan dan keanggunan ruang

tradisional Tiongkok.

Gambar 3.10 Struktur Baja
Sumber: https:// taiyuansouth-railway-station-in-china-csadi, 2018

Tirai batu bata hitam lapis ganda bergaya kuno di fasad utama bangunan
stasiun berhasil membangkitkan detail arsitektur pemukiman tradisional Shanxi,
ramah dan alami, mewujudkan pesona dan keindahan Shanxi. Struktur tirai
double-layer yang unik dengan cekatan menangani masalah seperti insulasi panas,
pencahayaan dan kerai bangunan sementara memastikan perasaan menghiasi
dinding. Sementara itu, dinding kaca dan batu yang tersebar dan saling menyatu
membuat efek pencahayaan yang luar biasa dan indah untuk ruang stasiun, ruang

tunggu dan ruang tunggu.
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3. Ventilasi Alami

Shading sistem bangunan-bangunan yang wajar dan sangat baik dari
bangunan stasiun utama yang dirancang berdasarkan data simulasi komputer tidak
hanya menjamin efek bayangan bangunan di musim panas yang terik tetapi juga
menjamin sinar matahari langsung di gedung pada musim dingin, sehingga
menetralisir kondisi buruk fagcade utama barat dari gedung stasiun. Penerangan
alami- dalam kombinasi tata letak unit struktural, skalob Makrolon berkekuatan
tinggi tembus sinar X menyaring sinar matahari langsung menjadi cahaya dalam
ruangan dan lembut, sehingga sangat mengurangi konsumsi energi pencahayaan

dalam ruangan di siang hari.

Gambar 3.11 Shading Sistem Bangunan
Sumber: https://taiyuansouth-railway-station-in-china-csadi, 2018

Ventilasi alami -diri-kontrol "hoop" dapat diatur di bagian atas unit
struktur ruang tunggu. Pada musim yang baik, udara segar dapat diinduksi dengan
membuka jendela dan pintu dan ventilasi alami lebih lanjut dapat direalisasikan
melalui gerakan udara di gedung dengan mengambil keuntungan dari tekanan

angin dan tekanan panas.
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Gambar 3.12 Ventilasi Alami
Sumber: https:/taiyuansouth-railway-station-in-china-csadi, 2018

Struktur pelapisan ruang eksternal dari Stasiun Kereta Taiyuannan
menggunakan lapisan ganda kaca hollow baru dan tirai gabungan batu.6 + 12A +
6 tempered kaca berongga LOW-E dan tirai gabungan batu, ruang udara 600mm
antara dua lapisan tirai dan sistem tirai unik sangat meningkatkan inersia termal
dari permukaan arsitektur dan memastikan suhu dalam ruangan yang stabil,
menguntungkan untuk mengurangi konsumsi energi dari stasiun di Taiyuan di

musim dingin.

3.5.3. The Hague Central Station

Den Haag Central Station telah diubah oleh Benthem Crouwel Architects
menjadi gedung yang dipenuhi cahaya, luas, mudah dibaca di mana semua sistem
transportasi umum berkumpul di jantung kota. Beton tahun 1970-an telah
dihancurkan demi transparansi. Di dalam, ada trem di atas kereta di sepanjang
jalur yang ditinggikan. Pada pembukaan pada 1 Februari 2016, Sekretaris Negara
untuk Infrastruktur dan Lingkungan Sharon Dijksma menggambarkannya sebagai

'stasiun kereta api kaca, sebuah katedral cahaya.
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Gambar 3.13 Den Haag Central Station
Sumber: https://the-hague-central-station-benthem-crouwel-architects, 2018

Jalur kecepatan tinggi Saat ini sekitar 190.000 pelancong dan orang yang
lewat ~memanfaatkan  Central Station Den  Haag.Peningkatan  ini
memperhitungkan bahwa jumlah pengguna diperkirakan akan meningkat dua kali
lipat dalam dekade mendatang, karena hubungan dengan jaringan angkutan cepat
Randstadrail lokal dan jalur rel kecepatan tinggi dari Amsterdam ke
Paris. Jaringan berkecepatan tinggi ini akan berhenti di sini di Den Haag, serta di
stasiun pusat Rotterdam, Utrecht dan Arnhem dan di Amsterdam Zuid dan
Breda. Keenam stasiun ini merupakan Proyek Kunci Baru yang diluncurkan oleh

pemerintah.
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Gambar 3.14 Struktur pada Bangunan
Sumber: https:/the-hague-central-station-benthem-crouwel-architects, 2018

Plaza urban Benthem Crouwel Architects telah merancang stasiun baru
sebagai plaza urban beratap, tempat bagi penduduk dan komuter. Pintu masuk

tambahannya telah memperkuat ikatan fisik antara pusat kota dan distrik
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keuangan. Ada empat pintu masuk dan keempat sisi ini kembali di atap, yang
telah dirancang sebagai pola diagonal dari panel. Ini menyajikan permainan
cahaya dan bayangan spektakuler setiap kali ada sinar matahari. Lozenges
memberikan ventilasi dengan membuka secara otomatis dalam cuaca hangat,
bertindak sebagai pelindung matahari, berkontribusi pada akustik dan terbuka

sebagai ventilasi asap harus api keluar.

Gambar 3.15 Potongan Bangunan
Sumber: https:// the-hague-central-station-benthem-crouwel-architects, 2018

Delapan kolom elegan mendukung atap stasiun, yang merupakan ukuran
dua lapangan sepakbola. Bangunan stasiun, yang berukuran 120 hingga 96 meter
dan tingginya 22 meter, hampir seluruhnya terbuat dari kaca. Begitu masuk,
semua moda transportasi (kereta api, trem dan bus) serta area ritel dan perhotelan
dapat dilihat secara sekilas. Desainnya menyediakan organisasi arus lalu lintas
yang alami dan fleksibel. Beberapa rute dimungkinkan, bahkan setiap pelancong
atau orang yang lewat menciptakan rute mereka sendiri. Stasiun baru itu dengan
mudah mengunci Haagse Loper, pejalan kaki yang berjalan secara diagonal

melintasi kota, dan stasiun itu sendiri menjadi ruang publik yang berarti.
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Kesimpulan Studi Banding Tema Sejenis

Tabel 3.1 Kesimpulan Studi Banding Tema Sejenis

64

- Atap frame baja

- Kerangka aluminium

Kriteria Rotterdam Central Taiyuan South Railway The Hague Central
Station Station Station
1. Lokasi Rotterdam, Belanda Taiyuan, Cina Den Haag, Belanda
2. Fungsi Bangunan Kereta Api Bangunan Kereta Api Bangunan Kereta Api
Bangunan
3. Struktur - Struktur rangka baja - Struktur rangka baja - Konstruksi baja
Bangunan | - Stainless Steel - Curtain Wall - Curtain Wall

- Kerangka aluminium

- Pring-piring kaca atap

36x36x5 m pada skylight pada skylight
- Curtain wall
- Kerangka aluminium
pada skylight
4. Material - Dinding retail Beton - Batu bata hitam untuk | - Kaca
ringan dengan lapisan fagade - Baja
logam - Dinding kaca - Lembaran transparant
- Balok kayu pada - Kaca hollow
plafond - Tirai gabungan batu
- Kaca
- Baja

mengundang
pengunjung untuk
berlama-lama.

- Penggabungan cahaya
alami, kehangatan sinar
matahari dan tampilan
modern.

dan perlindungan
lingkungan.

- Setiap unit dilengkapi
dengan fungsi ventilasi
alam, pencahayaan
alami dan melelahkan
alami pada saat
kebakaran.

- Mengekspresikan
keindahan bentuk
bangunan tradisional
oleh struktur modern.

5. Konsep - Jendela dengan 130.000 | - Ekspresi struktur - Jaringan
penerapan sel surya mencakup - Menyatukan ruang berkecepatan tinggi.
high tech 10.000 m” dari total luas bangunan, teknologi, - Warna disesuaikan

atap 28.000 m’. dan material secara dengan warna
- Sel surya diletakkan sempurna. material yang
pada atap agar sinar - Menggunakan fitur digunakan
matahari paling banyak. regional, untuk - Tampilan fasad
- membedakan struktur berkualitas tinggi dan merespon kondisi
dan utilitas masa pakai yang lama. iklim
- Mempertimbangkan - Penghematan energi
karakter lingkungan pasif dan teknologi
aktif.
- Bangunan terintegrasi
sistem teknologi,
multimedia dan
inteligent sistem

6. Konsep - Balok kayu struktural - Mewujudkan konsep - pola diagonal dari
adaptasi dari atap platform pembangunan panel berbentuk
lingkunga menciptakan suasana berkelanjutan seperti permen untuk
n hangat dan ramah, ekologi, penghijauan menyajikan

permainan cahaya
dan bayangan.

- Ventilasi otomatis
terbuka dalam cuaca
hangat, pelindung
matahari, akustik dan
ventilasi atap.

Sumber : Analisis, 2018
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Dari kesimpulan studi banding pada Tabel 3.1, maka konsep tema yang

akan diterapkan pada desain Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh adalah :

L.

2.

Lokasi di Aceh, Aceh Besar, Indonesia

Bangunan ini berfungsi untuk kereta api.

Menggunakan sistem konstruksi baja.

Menggunakan material yaitu keramik, marmer, ubin, batu bata ringan,
aluminium komposite panel, kaca laminated, acountic tile dan gypsum.
Konsep penerapan High Tech dengan Sistem struktur yang diekspos, warna
yang disesuaikan dengan warna material yang digunakan, dan transparan.
Konsep adaptasi lingkungan yaitu mempertimbangkan karakteristik
lingkungan, dimana penerapan teknologi terkini yang digunakan tidak
mengganggu lingkungan sekitar dan dapat merespon kondisi iklim. Seperti,
ventilasi otomatis terbuka dalam cuaca hangat, pelindung matahari, akustik

dan ventilasi atap.
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BAB IV

ANALISIS PERANCANGAN

4.1  Analisis Fungsional

Analisis fungsional berhubungan dengan fungsi dan kegunaan bangunan.
Berkaitan dengan hal tersebut diperlukan penjelasan mengenai hal-hal yang akan
mempengaruhi arah perencanaan, seperti menganalisa jumlah pemakai serta
aktivitas dan kegiatan yang akan berlangsung di dalam bangunan. Tujuan adalah
untuk mengetahui kebutuhan ruang, program ruang, organisasi ruang dan
persyaratan teknis yang akan mempengaruhi berhasil atau tidaknya sebuah

rancangan.

4.1.1 Analisis Pemakai
Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh merupakan fasilitas publik,
dimana pelaku kegiatan di dalamnya dikelompokkan berdasarkan program
kegiatan, yaitu:
1.  Pengelola, merupakan pengatur seluruh kegiatan yang berlangsung di dalam
Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh.
2. Penumpang, merupakan pengguna jasa fasilitas transportasi darat yang
sifatnya umum, seperti wisatawan, pelajar dan mahasiswa.
3. Pelaku kegiatan maintenance dan keamanan.
4.  Pelaku riset/penelitian, merupakan pelaku yang berkaitan dengan kegiatan

konservasi.
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Berdasarkan pelaku kegiatan di atas, maka jumlah pemakai pada Stasiun

perkeretaapian Malahayati Aceh diasumsikan sebagai berikut :

1. Pengelola

Berdasarkan aktivitas yang berlangsung di Stasiun Perkeretaapian

Malahayati Aceh ini, maka diperlukan Pengelola Administrasi dan Pengelola

Teknisi untuk memenuhi semua aktivitas yang diperlukan. Pengelola Stasiun ini

merupakan pegawai daerah yang ditugaskan oleh pihak pemerintahan beserta

pihak swasta yang mendukung aktivitas di Stasiun untuk menjalankan program.

Jumlah pengelola dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1 Jumlah Pengelola Administrasi

No. Pengelola Administrasi Jumlah

1 Kepala Stasiun 1 Orang
2 Wakil Kepala Stasiun 1 Orang
3 Sekretaris 1  Orang
4 Bendahara 1  Orang
5 Kepala Administrasi 1  Orang
6 Staff Administrasi 5 Orang
7 Kepala Tata Usaha 1 Orang
8 Staff Tata Usaha 3 Orang
9 Petugas Keamanan 4 Orang
10 Petugas Informasi 5 Orang
11 Petugas Loket/Tiket 10 Orang
12 Petugas Penitipan Barang 2 Orang

Jumlah Pengelola Administrasi 35 Orang

Sumber : Analisis, 2020
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Tabel 4.2 Jumlah Pengelola Teknisi

No. Pengelola Teknisi Jumlah
1 Pemimpin Perjalanan KA 1 Orang
2 Pengawas Peron 5 Orang
3 Masinis 1 Orang
4 Assisten Masinis 1 Orang
5 Petugas Kesehatan 4 Orang
6 Petugas Ruang CCTV 4 Orang
7 Petugas Bongkar Muat Barang 5 Orang
8 Petugas Jalan KA & Jembatan KA 5 Orang
9 Persinyalan 3 Orang
10 Telekomunikasi 3 Orang
11 Teknisi 3  Orang
12 Kelistrikan 3  Orang
14 Petugas Kebersihan 5 Orang
15 Kepala Gudang 1 Orang

Jumlah Pengelola Teknisi 44 Orang

Sumber : Analisis, 2020

2. Penumpang
Penumpang diasumsikan berdasarkan jumlah penumpang Angkutan

Umum di Aceh dalam 4 tahun terakhir, sebagai berikut :

Tabel 4.3 Jumlah Penumpang Angkutan Umum di Aceh Tahun 2011-2015
No. Uraian 2011 2012 2013 2014 2015

1 | Jumlah Penumpang Bis 526.623 941.921 1.007.855 799.785 1.125.425

Jumlah Penumpang
Angkutan Sungai, Danau
& Penyebrangan
(ASDP)

Total Jumlah Penumpang 724.857 | 1.165.387 | 1.415.768 | 1.335.350 | 1.454.829
Sumber : Database Perhubungan LLAJ Tahun 2011-2015

198.234 223.446 407.913 535.565 329.401

Data penumpang angkutan umum 4 tahun terakhir telah diuraikan pada
Tabel 4.3 Jumlah penumpang Angkutan Umum di Aceh Tahun 2011-2015 pada

objek perancangan ini diasumsikan untuk 10 tahun ke depan. Asumsi penumpang
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dilakukan dengan menggunakan Rumus Aritmatik, dengan asumsi jumlah
pertumbuhan penduduk akan bertambah secara konstan disetiap tahunnya, yaitu :

P,=Po(1+4r)"

r = %(E—Z -1)
Dimana:
P, : Jumlah penumpang setelah n tahun ke depan
Po : Jumlah penumpang pada tahun awal
r : Angka pertumbuhan penumpang
n : Jangka waktu dalam tahun

Jumlah penumpang angkutan umum pada tahun 2015 adalah 1.454.829
penumpang dan tahun 2011 adalah 724.857 penumpang. Jumlah tersebut
digunakan sebagai dasar perhitungan untuk proyeksi jumlah penumpang angkutan
umum pada tahun ke-10. Laju pertumbuhan penumpang (r) dari tahun 2011-2015
adalah :

r= %(i— —1)

1 ,1.454.829
r= L G282
10 ~ 724.857

-1) =0,1
Berdasarkan data tersebut, maka asumsi jumlah penumpang (Pt) ke Aceh pada 10
tahun kedepan (2015-2025) adalah :

P,=P,(1+r)"

P, = 724.857 (1+0,1)"

= 1.880.092 orang/tahun
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Jadi, jumlah wisatawan pada 10 tahun ke depan yang datang ke Aceh adalah

1.880.092 orang/tahun. Berdasarkan perhitungan di atas, maka :

1.

Diasumsikan 40% penumpang menggunakan Kereta Api, sisanya
penumpang bisa naik Pesawat atau Mobil pribadi yang datang ke Krueng
Raya berjumlah 752.037 penumpang per tahun. Jumlah penumpang yang
datang per hari adalah 2.060 orang/hari, dibulatkan 2000 orang/hari.

Asumsi 2.000 orang/hari dengan kapasitas 1 (satu) Gerbong ada 80 orang,
maka diperlukan 25 (dua puluh lima) Gerbong/hari yang terbagi dalam 5
waktu sehingga 1 waktu memberangkatkan + 5 Gerbong dengan jumlah

400 Orang/Jam.

. Waktu berangkat Kereta Api diasumsikan + 5 (lima) kali sehari, dimana

jadwal operasional 06.00-22.00 (16 jam). Jumlah pengunjung dalam 1
periode adalah 2.000 : 5 = 400 orang.

Kenaikan dan penurunan jumlah penumpang diasumsikan 25%, dimana
pada puncak tertinggi ketika hari libur Nasional jumlah pengunjung adalah
400 + 50 = 450 orang/periode dan puncak terendah ketika hari aktivitas

adalah 400 — 50 = 350 orang/periode.

Muat Barang
Diasumsikan bongkar muat barang dengan kapasitas 20 (dua puluh)
Gerbong/hari dalam 5 (lima) waktu sehingga 1 (satu) waktu

memberangkatkan + 4 (empat) gerbong.
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4.1.2 Studi Aktivitas dan Kebutuhan Ruang
Studi Aktivitas ditentukan berdasarkan jenis pemakai, sehingga diketahui
ruang-ruang yang diperlukan untuk menunjang aktivitas. Studi aktivitas dan

kebutuhan ruang dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 4.4 Studi Aktivitas dan Kebutuhan Ruang

PEMAKAI AKTIVITAS KEBUTUHAN RUANG
Pengunjung 1. Datang-Pulang 1. Parkiran

2. Membeli Tiket 2. Ruang Loket

3. Menunggu 3. Loket Elektronik

4. Mencari Informasi 4. Ruang Tunggu

5. Makan/Minum 5. Ruang Peron

6. Istirahat 6. Ruang Boarding

7. Ibadah 7. Ruang Informasi

8. Mencari Informasi 8. Retail/Souvenir

9. BAK/BAB 9. Restauran

10. Smoking Area
11. Ibu Menyusui
12. Mushalla

13. Toilet
Pengelola 1. Datang-Pulang 1. Parkiran

2. Memeriksa seluruh kegiatan 2. Ruang Informasi

dan membuat laporan 3. Ruang Resepsionis
3. Rapat 4. Ruang Loket
4. Mengatur/Mengontrol KA 5. Ruang Tata Usaha
5. Menanggani Kecelakaan 6. Ruang Administrasi
6. Pemeriksaan Barang 7. Ruang Kepegawaian
7. Membersihkan Lingkungan 8. Ruang General Manager
8. Pemeriksaan KA rutin 9. Ruang Wakil Manager
9. Mengatur barang 10. Ruang Sekretaris
10. Mengatur arus jalur KA 11. Ruang Bendahara
11. Pengaturan sinyal KA 12. Ruang Masinis
12. Koordinasi Pekerja 13. Ruang Assisten Masinis
13. Menjaga Keamanaan 14. Ruang Kesehatan
14. Makan/Minum 15. Ruang CCTV
15. Ibadah 16. Ruang Penitipan barang
16. Istirahat 17. Ruang Ahli Jalan KA
17. BAK/BAB 18. Ruang Persinyalan

19. Ruang Telekomunikasi
20. Ruang Kelistrikan

21. Retail

22. Restauran

23. Ruang Pantry

24. Ruang Keamanan

25. Ruang Satpam

26. Ruang Gudang

Pengantar/Penjemput | 1. Mengantar Penumpang 1. Parkiran
2. Menjemput Penumpang 2. Retail/Restauran




3. Menunggu Penumpang
4. Makan/Minum

5. Ibadah

6. BAK/BAB

3. Mushalla
4. Toilet
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Sumber : Analisis, 2020

4.1.3 Program Ruang

menjadi 4 (empat) zona berdasarkan fasilitas pelayanan, yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.5 Program Ruang

Program Ruang Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh ini dibagi

NO.

BANGUNAN

RUANG

1

Publik

Ticket Counter

Pusat Pelayanan Informasi
Ruang Retail/Souvenir
Ruang Restauran

Ruang Smoking Area
Ruang Mushalla

Parkiran

Semi Publik

Ruang Peron

Ruang untuk Ibu Menyusui
Ruang Pelayanan Kesehatan
Ruang Toilet Umum

Privat

Ruang Tata Usaha

Ruang Administrasi
Ruang General Manager
Ruang Wakil Manager
Ruang Sekretaris

Ruang Keuangan

Ruang Masinis

Ruang Assisten Masinis
Ruang Penitipan Barang
Ruang Pemimpin Perjalanan KA
Ruang Pengawas Peron
Ruang Peralatan

Ruang Serba Guna

Ruang UPT Kru KA
Ruang Istirahat Kru KA
Ruang Toilet Pengelola
Ruang Mushalla Pengelola
Pantri

Gudang Pengelola

Servis

Ruang Utilitas

Ruang Kontrol

Ruang Keamanan

Ruang Kebersihan

Ruang Bongkar Muat Barang
Ruang Gudang

Sumber : Analisis, 2020
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4.1.4 Organisasi Ruang

Organisasi ruang ditentukan berdasarkan kelompok kegiatan, guna
mencapai hirarki ruang berdasarkan aktivitas pada bangunan. Organisasi ruang

dibedakan berdasarkan organisasi makro dan organisasi mikro.

1. Organisasi Makro

PARKIR MOBIL
BARANG

11
| LOADING DOCK ‘ | PARKIRRODA 4 |
PENERIMAAN
BARANG
N
‘ . H AREA TEKNIST ‘
PARKIR RODA 2 LLLL

SEPUR BARANG &
PENUMPANG

RETAIL
RUANG TUNGGU
PENUMPANG
RUANG - INFORMASI ) ;i‘:?it%&
TUNGGU - TIKET RETAL
MUSHALLA LOBBY COUNTER
_TOILET RUANG LOBBY JEMPUTAN HOTEL
PARKIR RODA 2 " - - i PARKIR RODA 2
—v| PENUMPANG I | KEBERANGKATAN | | KEDATANGAN | | PENUMPANG |<—
L et | PARKIR RODA 4 | | PARKIR RODA 4 I
PENGELOLA PENUMPANG PENUMPANG

N KN

Skema 4.1 Organisasi Makro
Sumber: Analisis, 2020



2. Organisasi Mikro

a. Sirkulasi Area Pengelola Administrasi

| | — R.ISTIRAHAT
TOLLET UPTKmuKA

A

GUDANG < T ;{ PANTRI |
A A

TOILET
PRIA
N L']I("'—I;Km < GENERAL MANAGER —
'y TOILET
WANITA
WAKIL
| SERBA GUNA | | SEKRETARIS | GENERAL

MANAGER

KA TU& | —— | KAADM &
STAFF KEUANGAN STAFF

A
t :

A

<

INFORMASI

Skema 4.2 Sirkulasi Area Pengelola Administrasi
Sumber: Analisis, 2020

b. Sirkulasi Area Pengelola Teknisi

LOADING DOCK

| SINYAL | GUDANG

PENGATURAN
BENGKEL BBM REL

t 1 1

SEPUR

PERON

I% i

SEPUR

PERON

* * * + KELUAR
R. ASISTEN R. PENGAWAS

MASINIS | | R-MASINIS | PERON

MASUK

D ;

Skema 4.3 Sirkulasi Area Pengelola Teknisi
Sumber: Analisis, 2020



c. Sirkulasi Penumpang

&
5
=

o
P -

1
1
1
1
1 1
1 1
TOILET PRIA ¢ -4
i .—->| i TUNGGU |<->| RETAIL |<-
1
1
1
- I
S

1 VP 1

1 !

1 1
TOILET I i -
. _ | R. TUNGGU i R. TUNGGU
WANITA R INFORMASI (g = N i ! JEMPUTAN

R TIKET . i

1 1

1 1

1 !

- 1
GUDANG -
- v
- -P| LOBBY |¢- - §| RESTAURAN |- - ->| TOILET I- ---------
A

MUSHALLA [4-- |
1

MASUK

Skema 4.4 Sirkulasi Penumpang
Sumber: Analisis, 2020

T
1
+ - R‘ U '{AUG‘G'I ) Ml «
1 s KELUAR
! T
1
1
1
1
'

-

d. Sirkulasi Barang

INFORMASI MUATAN
LOKET BARANG

*
|
|
]
RETAIL [« -, v
r- LOBBY [ --===-==-=
1
TOILET |« -' H
MASUK
/KELUAR

Skema 4.5 Sirkulasi Barang
Sumber: Analisis, 2020
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4.1.5 Program Besaran Ruang

Standar lain yang dijadikan acuan dalam menghitung Besaran Ruang

adalah :
1. DA = Data Arsitek
2. SKAI = Stasiun Kereta Api Indonesia
3.A = Asumsi
Tabel 4.6 Besaran Ruang
No. Nama Ruang Kapasit: Standarisasi Sumber Jumlah Total L?;s,;n
Area Publik
1 Ruang Hall
dari
400  Orang 209, dumlah
Lobby Eg““mpa DA 1 Unit 120 m 204
80  Orang 1,5 m?%orang
ATM Centre 4 Orang 3 m*unit A 7  Unit 84 m?
2 Ruang Pelayanan Tiket
Eksekutif-Bisnis 1 Orang 1,5 m?orang 4 Unit 6 m?
Ekonomi 2 Orang 1,5 m?%orang S Unit 15 m? 76,5
DA
Ka Dalam Kota 3 Orang 1,5 m?%orang S Unit 22,5 m?
Tiket Elektronik 1 Orang 1,5 m?orang 22 Unit 33 m?
3 Ruang Pelayanan Informasi
6
R. Kerja ‘ 4 Orang | 1,5 m?orang ‘ DA | 1 Unit ‘ 6 m?
4 Ruang Retail o
Retail | | Orang | 6 mhmit | A [ 20 Uit [ 120 m
5 Ruang Restauran 2 Unit
Kasir 3 Orang 2 m*orang A 1 Unit 6 m?
R. Saji 1 Unit 20 m? 1 Unit 20 m?
Ruang Makan 15 Meja 5,75 m?%meja DA 1 Unit 86,25 m?
Dapur 288 m? 20% f/l‘;‘ﬁ A 1 Unit 576 m 41278
Toilet Pria 2 Unit 5,58  m?orang DA 1 Unit 11,16 m?
Toilet Wanita 2 Unit 4,05 m*orang 1 Unit 8,1 m?
Gudang Basah 58 m? 15%  Dapur 1 Unit 8,64 m?
A
Gudang Kering 58 m? 15%  Dapur 1 Unit 8,64 m?
6 Ruang Smoking Area %0
R. Smoking Area 10 Orang 1,5 m?orang A 2 Unit 30 m?
7 Ruang Mushalla
R. Shalat 25  Orang 0,85  m?orang 1 Unit 2125 m?
] 29,25
I"l"reix:pat Wudu 5  Orang 0,8  m?%orang DA 1 Unit 4 m?
Tempat Wudu' N . )
Wanita 5 Orang 0,8 m*orang 1 Unit 4 m




77

Luas Area Publik 878,53
Sirkulasi 60% 527,118
Total Luasan Area Publik 1405,648
No. Nama Ruang K: it: Standarisasi Sumber Jumlah Total L‘(ll:i;n
Area Semi Publik
1 Ruang Peron
R. Tunggu VIP 80  Orang 1,5 m?orang 1 Unit 120 m?
R. Tunggu 5 . )
Eksekutif 80  Orang 1,5 m?orang 1 Unit 120 m 547,5
R. Tunggu Umum 200  Orang 1,5 m?orang 1 Unit 300 m?
Mesin Jual 1 Orang 1,5 m%unit A 5 Unit 75 m
Otomatis
2 Ruang untuk Ibu Menyusui
R. Menyusui 5 Orang 15  m?*orang SKAI 2 Unit 150  m? 153
Toilet 1 Orang 1,5 m?%orang DA 2 Unit 3 m
3 Ruang Pelayanan Kesehatan
R. Ka. Kesehatan 1 Orang 5 mP%orang 1 Unit 5 m 65
SKAI
R. Pemeriksaan 3 Orang 20  m*orang 1 Unit 60 m?
4 Ruang Toilet Umum
Pria :
wC 1 Orang 2,5 mP%orang 15 Unit 37,5 m?
DA/
Urinoir 1 Orang 1,8  m?orang 10 Unit 18 m?
Wastafel 1 Orang 0,24  m?orang 9  Unit 2,16 m?
SKAI 137,32
Penyandang Cacat 1 Orang 4 m*orang 5 Unit 20 m?
Wanita :
wC 1 Orang 2,5 m%orang 15 Unit 37,5 m?
Wastafel 1 Orang 0,24  m?orang DA /SKAIL 9  Unit 2,16 m?
Penyandang Cacat 1 Orang 4 m*orang 5 Unit 20 m?
Luas Area Semi Publik 902,82
Sirkulasi 60% 541,692
Total Luasan Area Semi Publik 1444,512
No. Nama Ruang K it: Standarisasi Sumber Jumlah Total L?:ls,;n
Area Privat
1 Ruang Tata Usaha
R. Ka. TU 1 Orang 2,75  m?%orang 1 Unit 2,75 m?
R. Staff TU 3 Orang 2,5 m%orang 1 Unit 75 m?
- K 18,25
Pantri 2 Orang 1,5 m?orang DA 1 Unit 3 m
Gudang 50  m*unit 10% L. TU 1 Unit 5 m
Toilet 1 Orang 1,5 m?orang 1 Unit L5 m?
2 Ruang Administrasi
R. Ka. 1 Oran 2,75  m?oran, 1 Unit 2,75 m?
Administrasi rang i e > 23,25
R. Staff DA
o 2, M 2
Administrasi 5  Orang 2,5 m?%orang 1 Unit 125 m
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Pantri 2 Orang 1,5 m?%orang Unit 3 m
Gudang 50  m*unit 10% L. ADM Unit 5 m
Toilet 1 Orang 1,5 m?orang Unit L5 m?
3 Ruang General Manager
R. Tunggu 5 Orang 1,5 m?orang Unit 75 m?
R. Kerja 1 Orang 2,75  m?*orang DA Unit 2,75 m? L
Toilet 1 Orang 1,5 m?%orang Unit 1,5 m?
4 Ruang Wakil Manager
R. Tunggu 3 Orang 1,5 m?orang Unit 45 m?
R. Kerja 1 Orang 1,5 m?%orang DA Unit 1,5 m? 0
Toilet 1 Orang 1,5 m?%orang Unit 1,5 m?
5 Ruang Sekretaris
R. Kerja ‘ 3 Orang 1,5 m?orang DA Unit 45 m? =
6 Ruang Keuangan
R. Kerja ‘ 3 Orang 1,5 m?orang DA Unit 45 m? i
7 Ruang Masinis
R. Kerja 3 Orang 1,5 m?orang SKAI Unit 45 m? i
8 Ruang Assisten Masinis
R. Kerja 3 Orang 2,5 m?*orang SKAI Unit 75 m? 0
9 Ruang Pemimpin Perjalanan KA
R. Kerja 2 Orang 25  m?*/orang SKAI Unit 50 m? >0
10 Ruang Pengawas Peron
Il}‘ Ka Pengawas 1 Orang 4 m?orang SKAI Unit 4 m? 52
eron
R. Staff 4 Unit 3 m*orang DA Unit 48 m?
11 Ruang Peralatan
R.Peralatan 1 Orang 16  m*unit SKAI Unit 16 m? e
12 | Ruang Serba Guna
R. Serba Guna 80  Orang 1,5 m?orang Unit 120 m?
R. Persiapan 3 Orang 1,5 m?orang DA Unit 45 m? 129,5
Gudang 50  m*unit 10% L.SG Unit 5 m
13 Ruang UPT Kru KA
R. UPT Kru KA 15 Orang 1,5  m?orang Unit 225 m? 27
R. Persiapan 3 Orang 1,5 m?orang A Unit 45 m?
14 | Ruang Istirahat Kru KA
Pria :
R. Tidur 20  Orang 2,5 m?orang Unit 50 m?
Toilet 1 Orang 1,8  m?orang A Unit 54 m? 81,12
Wanita :
R. Tidur 10 Orang 2,5 mP%orang Unit 25 m?
Toilet 1 Orang 0,24 m?/orang A Unit 0,72 m?
15 Ruang Toilet Pengelola
Pria :
46,8
wcC 1 Orang 2,25  m?unit Unit 18 m?
DA
Urinoir 1 Orang 1,8  m%unit Unit 3,6 m?
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Wastafel 1 Orang 1,8  m*unit ‘ | 2 Unit 3,6 m?
Wanita :
wC 1 Orang 2,25  m?unit 8  Unit 18 m?
DA
Wastafel 1 Orang 1,8  m*unit 2 Unit 3,6 m?
16 Pantri
. L. . 0.4
R. Pantri 2 Orang 20% DA 1 Unit 04 m?
Pengelola
17 | Gudang Pengelola
5
R. Penyimpanan 50  m*unit 10% L. DA 1 Unit 5 m
Pengelola
Luas Area Privat 489,57
Sirkulasi 60% 293,742
Total Luasan Area Privat 783,312
No. Nama Ruang Kapasit Standarisasi Sumber Jumlah Total L'('ll:i;n
Area Servis
1 Ruang Utilitas
Trafo 100 m*unit 1 Unit 100 m?
Panel 9  mP%orang 1 Unit 9 m
Genset 9  m*unit 1 Unit 9 m? 187
DA
Chiller 50  m*orang 1 Unit 50 m?
Pompa Dan 10 m¥unit 1 Unit 10 m
Reservoir
Pendingin 9  mP%orang 1 Unit 9 m
2 Ruang Kontrol
R. CCTV 4 Orang 1,5  m?*unit 1 Unit 6 m?
R. N . N
Telekomunikasi 3 Orang 1,5 m?orang 1 Unit 45 m )
R. Persinyalan 3 Orang 1,5  m?unit DA 1 Unit 45 m?
R. Teknisi 3 Orang 1,5 m?orang 1 Unit 45 m?
Toilet 1 Orang 1,5 m?orang 1 Unit L5 m?
3 Ruang Petugas Keamanan
30
R. Keamanan 4 Orang | 1,5 m?unit ‘ DA | 5 Unit 30 m?
4 Ruang Petugas Kebersihan
45
R. Kebersihan 5  Orang | 9  m*unit ‘ SKAI | 1 Unit 45 m?
5 Ruang Bongkar Muat Barang
R. Kg 1 Orang 2 m*unit 1 Unit 2 m
Penyimpanan
R. Penyimpanan 5 Orang 2 m*unit 1 Unit 10 m? 18,5
DA
Gudang 50  m*unit 10% L.MB 1 Unit 5 m
Toilet 1 Orang 1,5 m?%orang 1 Unit 1,5 m?
6 Ruang Gudang
5
R. Penyimpanan 50  m*unit 10% L. DA 1 Unit 5 m
Pengelola
7 Parkiran
Mobil 12,5 m¥unit 188 Unit 2350
Pengunjung
Motor 2 mfunit 628  Unit 1256 m 4.284,00
Pengunjung DA
Mobil Barang 12,5  m*unit 10 Unit 125 m?
Mobil Pengelola 12,5 m?unit 26 Unit 325 m?
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Motor Pengelola - 2 m?unit ‘ |114 Unit 228 m?

Luas Area Servis 4.591
Sirkulasi 60% 2.754,30
Total Luasan Area Servis 7.345

Sumber : Analisis, 2020

Adapun Rekapitulasi Besaran Ruang pada Bangunan Stasiun

Perkeretaapian Malahayati Aceh adalah 10.978,472 m?, seperti yang ditunjukkan

pada Tabel 4.7.
Tabel 4.7 Rekapitulasi Besaran Ruang
No. Kelompok Ruang Luasan (m?)
1 Area Publik 1405,648
2 Area Semi Publik 1444,512
3 Area Privat 783,312
4 Area Servis 7.345
Total Luasan Bangunan 10.978,472

Sumber : Analisis, 2020

4.2  Aalisa Lingkungan

4.2.1 Kondisi Eksisting

Utara : Lahan Warga

mur : Lahan Warga
menuju Pelabuhan
Malahayati

Barat : Lahan Warga
menuju kota Banda

Aceh Selatan : Lahan
Perkebunan

Gambar 4.1 Analisis Eksisting Site
Sumber : Analisis, 2020

Luasan site Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh adalah 71.266 m? (7.1

Ha). Konsisi tanah pada site adalah berbatuan dan berpasir. Site termasuk dalam
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kawasan transportasi dan perdagangan, sehingga cocok dalam perencanaan
desain. Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh yang bertujuan sebagai sarana

transportasi darat.

269.98

268.36

71.266 m2
(7,1 Ha)

169.13

128.85 343.61

Gambar 4.2 Luasan Site
Sumber : Analisis, 2020

Berdasarkan pembahasan eksisting site dan luasan site di atas, maka dapat
dianalisis pengkondisian lokasi berdasarkan peruntukan lahan sebagai kawasan
pelayanan umum, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Kawasan transportasi dan perdagangan

2. Luas lahan adalah 52.783 m? (5.2 Ha)

3. Termasuk Jalan Arteri Primer, sehingga GSB adalah 5 meter dari batas
Damija (ROW)

4. Koefisien Dasar Bangunan (KDB) adalah 40% x 52.783 m’=21.113 m*

5. Koefisien Lantai Bangunan (KLB) adalah 2 x 21.113 m’=42.226 m*

6. Garis Sempadan Bangunan (GSB) adalah /2 x 8 m (as jalan) + 1=5m



4.2.2 Analisis Iklim

Selain dapat menyerap
panas, gunaan
material dinding hebel
juga  dapat  mencegah
kebisi masuk kedalam

O\.‘
(P— \n,{\x

—W b -

S I

bangunan.

Penggunaan  material
dinding bangunan yang
dapat menyerap panas.

O '\
Angin Timur
Matahari Pagi

grill didalam site bertujuan

pada site.

Membuat jaringan saluran + penutup

mengalirkan air dari dalam site ke
luar ogar tidak terjadi genangan air

untuk

Matahari Siang

—

Gambar 4.3 Analisis Iklim
Sumber : Analisis, 2020
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ursanve

Penggunaan material kaca jenis
Laminated pada bukaan guna
menimalisir cahaya yang masuk
kedalam bangunan.

dengan keras.

. -

Matahari Sore

Site dominan disinari matahari di sisi Timur dan Barat dengan suhu

tahunan mencapai 25,8° C — 28,2°C. Maka solusi yang diterapkan adalah

menggunakan material dinding batu bata ringan (Hebel) untuk menyerap panas

serta meredam panas dan mencegah kebisingan masuk dalam bangunan,

menggunakan jenis kaca laminated untuk memberikan isolasi kedap suara tingkat

tinggi dan juga 99% mencegah sinar UV masuk ke dalam bangunan dan

menggunakan teknologi pipa regulator panas penghemat energi untuk mendeteksi

dan mengatur suhu setiap ruang, sistem ini akan mendinginkan ruangan bila suhu

di luar panas dan sebaliknya akan menghangatkan ruangan bila suhu di luar dalam

keadaan sangat

dingin.

Rata-rata kecepatan angin berkisar antara 7-31 km/jam dengan hembusan

sepoi-sepoi hingga kencang. Arah angin dominan terjadi pada arah Barat Daya,

Pengaturan posisi
hadapan bangunan dan
bentuk bangunan guma
membelah laju angin
sehingga tidak
menabrak  bangunan
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Barat dan Timur. Maka solusi yang diterapkan adalah memaksimalkan aliran
udara pada permukaan bangunan untuk mengurangi panas berlebihan, pengaturan
posisi view bangunan dan bentuk bangunan guna membelah laju angin sehingga
tidak menabrak bangunan dengan keras.

Daerah ini memiliki iklim tropis, maka terdapat curah hujan yang
signifikan sepanjang tahun di Krueng Raya. Bahkan bulan terkering masih
memiliki banyak curah hujan, suhu rata-rata tahunan adalah 16,5° C di Krueng
Raya (PERBUP Aceh Besar Rencana Kerja Pemerintah Daerah, 2019). Maka
solusi yang diterapkan adalah menggunakan pendekatan teknologi modern yang
tetap hemat biaya seperti pembuangan air hujan digunakan untuk menyirami

tanaman diarea sekitar.

4.2.3 Analisis View Y

Selain berpengaruh pada  view,
pengaturan posisi bangunan yang
tidak terlalu dekat dengan jakan juga
akan mengurangi tingkat kebisingan
yang diterima bangunan.

View dari luar dan kedalam site
merupakan salah satu faktor untuk |~
menarik perhatian sehingga potensi
view yang perlu dimaksimalkan.

Mengatur jarak bangunan dengan
Jjalan sangat berpengaruh terhadap
view yang didapat oleh pengunjung
saat melihat bangunan. .

Mengoptimalkan view bangunan
disisi yang memiliki potensi
\ view terbaik, guna menarik
Bangunan perhatian  pengunjung  saat
L
Sirkulasi pencapaian ke tapak dapat \ mefhat bangunan.
ditempuh melalui jakan nasional yang | [
merupakan jalan utama kota Banda | —
Aceh menuju Krueng Raya, Aceh
Besar.

Saluran

Gambar 4.4 Analisis View
Sumber : Analisis, 2020
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Pemandangan baik dari tapak ke luar atau pemandangan dari luar ke tapak
dari arah jalan raya merupakan pendorong untuk menjadi daya tarik pandangan
terhadap bangunan sehingga sangat penting untuk ditonjolkan. View yang
tertangkap saat dilokasi berhadapan langsung ke arah pesisir laut dan itu salah
satu faktor untuk menarik perhatian sehingga potensi view yang ada perlu
dimaksimalkan. Adapun solusinya adalah mengoptimalkan view bangunan disisi
yang memiliki potensi view terbaik guna menarik perhatian pengunjung saat
melihat bangunan dan mengatur jarak bangunan dengan jalan sangat berpengaruh

terhadap view yang didapat oleh pengunjung saat melihat bangunan.

4.2.4 Analisis Vegetasi

Vegetasi merupakan elemen yang penting dalam penataan sebuah ruang luar, karena dengan
vegetasi yang baik dapat menciptakan suasana yang nyaman serta dapat menyelaraskan antar
bangunan dengan lingkungannya

1. Pengaturan tanaman sesuai fungsinya
2. pemanfaatan vegetasi eksisting
3. Penambahan beberapa jenis tanaman estetika

Kondisi vegetasi pada eksisting sangat memadai, dilokasi dominan ditumbuhi
pohon angsana

Gambar 4.5 Analisis Vegetasi
Sumber : Analisis, 2020

Vegetasi yang berada di tapak cenderung bersifat tidak teratur, baik jenis

maupun letak vegetasi. Sihingga perlu pengaturan ulang tetapi sebisa mungkin
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mempertahankan vegetasi yang telah ada. Maka solusi yang diterapkan adalah
pola bentuk bangunan berada di tengah-tengah vegetasi tapak demi untuk
mempertahankan potensi pada vegetasi pada tapak rancangan. Pengadaan vegetasi
sesuai kebutuhan tapak seperti : Vegetasi penghias dan pengarah (pohon palem
raja, cemara gembel, anggrek tanah dan perdu), peneduh (pohon angsana),
penyaring polusi udara serta peredam radiasi yang berlebihan (pohon tanjung).
Dan penggunaan perkerasan pada taman dengan rumput jenis ground over

(rumput jarum).

4.2.5 Analisis Sirkulasi dan Pencapaian
Y

Jalur — kendaraan  mobil

muatan barang dan pengelola

/ servis bangunan langsung ke
arah belakang bangunan.

Jalur kereta api yang melaju
dari arah Selatan ke Utara
mengikuti arus jalan KA.

Jalur kendaraan mobil dan

motor penumpang yang langsung
diarahkan ke area parkir.

Sirkulasi pencapaian ke tapak

dapat ditempuh melalui jalan

nasional yang merupakan [\
jalan utama kota Banda Aceh | -
menuju Krueng Raya, Aceh
Besar.

Gambar 4.6 Analisis Sirkulasi dan Pencapaian
Sumber : Analisis, 2020

Jalan di depan tapak merupakan jalan arteri primer, sedangkan jalan yang
lain cenderung merupakan jalur penghubung ke permukiman penduduk.

Pencapaian ke tapak dapat diakses baik dengan kendaraan umum maupun
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kendaraan pribadi. Maka solusi yang diterapkan adalah adanya penanda main
entrance baik menuju ke tapak maupun ke bangunan serta menggunakan pola
sirkulasi linier pada tapak. Posisi main entrance diarahkan pada area sirkulasi lalu
lintas jalan raya, sehingga memudahkan keluar masuknya kendaraan yang akan
memasuki area tapak. Membedakan antara jalur pejalan kaki dan kendaraan secara
jelas. Terdapat pembeda antara area parkir pengunjung dan pengelola serta
pemberian jalur kendaraan pengangkut sampah.

Pencapaian utama ke site adalah di sisi Utara sebagai jalur utama dari Kota
Banda Aceh — Krueng raya, dimana akan dijadikan sebagai Main Entrance (ME)
dan Site Entrance (SE) pada site. Sirkulasi di lingkungan site akan dibedakan

sesuai pengguna kendaraan, pemakai serta penyesuaian material penutup tanah

untuk jalur sirkulasi.

4.3  Analisis Bangunan

4.3.1 Analisis Pola Massa Bangunan

Pertimbangan analisis pola massa bangunan adalah sebagai berikut :

Tabel 4.8 Analisis Pola Massa Bangunan

Massa Kelebihan Kekurangan
Massa Tunggal | 1. Kompak, setiap ruangan menyatu Pemisahan fungsi kegiatan
pada satu bangunan yang sama yang berbeda secara zoning
2. Pengembangan secara vertikal, lebih mudah
sehingga kebutuhan lahan lebih Mudah penyeseuaian dengan
kecil site
3. Jarak antar ruang lebih dekat Mudah alam memaksimalkan
4. Perawatan dan pengontrolan lebih cahaya dan udara
mudah Fleksibelitas tinggi
Massa 1. Akan banyak ditemui ruang-ruang Pengembangan secara
Majemuk yang minim cahaya dan udara horizontal dan memerlukan
2. Perbedaan kegiatan akan lebih lahan yang lebih banyak
sulit dalam pengaturannya Jarak antar unit-unit lebih jauh
3. Kurang fleksibel

Sumber: Chink, 2012
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Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh merupakan bangunan umum yang
kegiatan utamanya bersifat pelayanan umum. Maka pola massa yang diterapkan
adalah Massa Tunggal untuk mewadahi berbagai macam fungsi ruang dan ditata
secara radial serta memusat pada plaza di tengah dan memiliki 2 lantai untuk

membedakan fungsi masing-masing ruang.

4.3.2 Analisis Sirkulasi di Dalam Bangunan

Jenis sirkulasi pada bangunan dibedakan berdasarkan sirkulasi vertikal dan
horizontal. Sirkulasi vertikal menghubungkan antara lantai yang berbeda elevasi,
sedangkan sirkulasi horizontal menghubungkan sirkulasi antar ruang pada lantai
yang sama. Adapun jenis sirkulasi yang digunakan pada perencanaan Stasiun

Perkeretaapian Malahayati Aceh dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Jenis Sirkulasi

Sirkulasi Vertikal

1. Tangga Penghubung antar lantai secara manual. Biasanya digunakan
pada bangunan bertingkat rendah 2-3 lantai.

2. Trevalator Digunakan untuk sirkulasi Pengunjung, Pengelola, Servis dan
Barang

Sumber: Analisis, 2020

Pola sirkulasi dibagi menjadi 4 (empat), yaitu sirkulasi linier, radial, spiral,
grid dan jaringan.
Tabel 4.10 Pola Sirkulasi

Pola Sirkulasi Keterangan
1. Linear Jalan lurus yang merupakan jalur utama dari deretan ruang.

(--X/\__; Jalan dapat lengkung, berbelok arah, memotong jalan lain,

‘_\/\_‘ bercabang atau membentuk putaran.
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2. Radial Konfigurasi radial berupa garis-garis lurus yang berkembang
dari satu pusat yang sama

\
3. Spiral Jalan tunggal menerus yang berasal dari titik pusat yang
: @ berputar dengan jarak yang berubah.
3
4. Grid Jaringan jalan sejajar yang saling berpotongan dengan jarak

yang sama dan menciptakan ruang persegi atau segi empat

¥

5. Jaringan Jaringan jalan yang menghubungkan titik-titik tertentu dalam
ruang

Sumber: Analisis, 2020

Pada Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh, pola sirkulasi yang
digunakan adalah Linier dan Radial, untuk memberikan orientasi kepada
penumpang dan pengelola agar ruang menjadi jelas terbaca. Sirkulasi diartikan

sebagai tali yang terlihat menghubungkan ruang-ruang dalam maupun ruang luar.

4.3.3 Analisis Struktur

Struktur bangunan secara umum dibedakan menjadi :
1. Struktur Bagian Bawah (Sub Structure)

Struktur pada bagian paling bawah yang berfungsi untuk meneruskan
beban dari bagian-bagian struktur di atasnya ke tanah. Beberapa hal yang perlu di

pertimbangkan antara lain :
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a. Berat bangunan, bentuk maupun konstruksinya harus kokoh dan mampu

mendukung beban bangunan di atasnya baik beban hidup/mati.

b. Jenis tanah dan daya dukungnya tidak terpengaruh oleh kondisi air tanah.

c. Bahan bangunan untuk pondasi yang mudah didapat dan tahan lama.

d. Lokasi dan situasi site.

e. Pertimbangan biaya dengan waktu pelaksanaan yang relatif cepat dan

ekonomis.

Tabel 4.11 Analisis Jenis Pondasi

No. Jenis Pondasi Kelebihan Kekurangan
1. | Tapak (Floot Plate) . Murah . Harus dipersiapkan bekisting
. Galian tanah lebih atau cetakan terlebih dulu
= sedikit (hanya pada (Persiapan lebih lama).

kolom struktur saja).
. Untuk bangunan

. Waktu pengerjaan lebih lama
. Perlu pemahaman terhadap

bertingkat pondasi foot ilmu struktur.
plate lebih handal . Pekerjaan rangka besi dibuat
daripada pondasi batu dari awal dan harus selesai
belah. setelah dilakukan galian
tanah.
2. Tiang Pancang a. Mampu menahan gaya . Pelaksanaannya

angkat akibat tingginya
muka air tanah dan gaya
dinamis akibat gempa.

b. Dapat beradaptasi
dengan endapan tak
berkohesi yang bebas
lepas di dalam tanah.

¢. Mampu menahan beban
vertikal, lateral, dan
beban uplift.

. Pemancangan sulit, bila

. Kesalahan metode

. Penyambungan sulit dan

. Memerlukan waktu yang

menimbulkan getaran dan
kegaduhan.

diameter tiang besar.
pemancangan dapat
menimbulkan kerusakan

pada pondasi.

memerlukan alat
penyambung khusus.

lama untuk pemotongan

Sumber : Analisis, 2020

Adapun jenis pondasi yang digunakan dalam perancangan Stasiun

Perkeretaapian Malahayati Aceh ini adalah pondasi Tiang Pancang dan Pondasi
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Tapak karena bangunan utama yang diterapkan memiliki bentang yang lebar dan
juga mempertimbangkan kondisi tanah yang dekat dengan laut pada site

perancangannya.

2. Struktur Bagian Tengah (Main Structure)

Struktur tengah merupakan suatu kesatuan sistem struktur yang terdiri dari
beberapa elemen struktur yang sangat berpengaruh dalam proses penyaluran
beban, baik beban horizontal maupun beban vertikal. Elemen-elemen struktur
yang terdapat pada bagian struktur utama antara lain sloof, kolom, balok, dan ring

balok.

Tabel 4.12 Analisis Terhadap Sistem Struktur Utama

No. | Jenis Struktur Utama Kelebihan Kekurangan
1. | Struktur Baja a. Kuat tarik tinggi a. Bisa berkarat
b. Tidak dimakan rayap b. Lemah terhadap gaya tekan
¢. Mempunyai unsur balok [c. Tidak fleksibel seperti kayu
dan kolom yang teratur yang dapat dipotong dan

d. Bukaan  lebih  bebas dibentuk berbagai profile
karena  beban  yang |d. Tidak kokoh
disalurkan pada kolom |e. Tidak tahan api
dan balok
2. | Struktur Baja Komposit | a.Bentangan lebar a.Kurang ekonomis apabila

b.Daerah lantai dasar dapat digunakan untuk bangunan
yang kecil dan berlantai

Eere e = bebas kolom

_ ’ c.Sangat  efektif untuk Se.dlklt' .
[, L b.Biaya yang dikeluarkan
— menahan beban terutama cukup besar
i untuk bangunan berlantai
" @ banyak/bangunan tinggi.
d. Fleksibilitas perencanaan
ruang cukup bagus.
3. | Struktur Beton a. Mampu menahan gaya [a. Beton di anggap tidak
Bertulang tekan serta bersifat tahan mampu menahan gaya tarik
' terhadap korosidan sehingga mudah retak. Oleh
pembusukan. karena itu perlu diberikan
b. Beton segar mudah di tulangan  baja  sebagai
cetak sesuai keinginan penahan gaya tarik.

dan  cetakannya  juga |b. Untuk mendapatkan beton
dapat di pakai lebih dari kedap air yang sempurna,
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sekali tergantung dari harus di kerjakan dengan
kualitas cetakan yang di teliti.
buat.

Sumber : Analisis, 2018

Berdasarkan analisis terhadap karakteristik kelebihan/kekurangan dari
setiap jenis sistem struktur seperti yang sudah dijabarkan di atas, berdasarkan
pertimbangan terhadap penerapan tema High Tech Architecture, maka jenis sistem
struktur yang digunakan adalah Struktur Baja Komposit karena material
konstruksi baja akan menghasilkan stabilitas dan kekuatan struktural serta

menciptakan ruang internal yang besar tanpa perlu banyak kolom.

3. Struktur Bagian Atas (Upper Structure)

Struktur yang berfungsi untuk menutup bangunan yang terletak pada
bagian paling atas, dan melindungi bangunan dari hujan, angin, panas matahari,
dan kondisi alam lainnya. Pemilihan struktur atap sangat mempengaruhi bentuk-
bentuk bangunan dan juga fleksibilitas variasi ruang dibawahnya, biasanya
pemilihan struktur atap disesuaikan dengan lebar bentangan atap yang ingin

dicapai untuk menunjang karakteristik ruang yang sesuai.

Tabel 4.13 Analisis Sistem Struktur Atas

No. Jenis Struktur Atas Kelebihan Kekurangan
1. Struktur Rangka Ruang | a. Bebas dalam bentuk a. Biaya cukup mahal.
il bangunan b. Kurang baik
b. Beban diterima merata mengisolasi bunyi dari
c. Fleksibilitas ruang tinggi luar
d. Struktur rangkanya
mempunyai kesan unik
e. Bentangan mencapai 20 m
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2. Struktur Rangka Bidang |a. Pelaksanaan mudah dan a. Perlu perhitungan yang
- cepat cermat agar kebisingan
b. Beban relatif ringan akibat getaran tidak
c. Fleksibilitas ruang tinggi terjadi.
d. Penempatan instalasi yang
mudah

e. Memungkinkan untuk
membuat bukaan karena
permukaan bidang tidak
menahan beban

f. Bentangan Mencapai 30 m

Sumber : Analisis, 2018

Sesuai dengan tema High Tech Architecture dan bangunan juga memiliki
bentang yang lebar, maka sistem struktur yang digunakan adalah struktur Rangka
Bidang karena struktur hanya dibebani dengan beban-beban terpusat pada titik-

titik hubung agar bidang-bidangnya mengalami gaya tarik atau tekan.

4.3.4 Struktur Bangunan Tahan Gempa

Dalam struktur bangunan tahan gempa dibagi menjadi beberapa bagian,
yaitu struktur bawah (down structure), struktur tengah (structure) dan struktur
atas (up structure).

1. Struktur Bawah (Down Structure)

Gambar 4.7 Struktur Bawah Tahan Gempa
Sumber : Analisis, 2018

Penggunaan struktur Tiang Pancang atau stros pile dimana pondasi
tersebut diselubungi pasir padat dengan ketebalan 10 cm. fungsinya sebagai

penahan getaran yang disebabkan oleh gempa bumi. Selanjutnya bisa
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menggunakan pondasi pegas, pondasi pegas yaitu pondasi stros pile yang
memiliki perlakuan jarak tulangan pengikatnya berbeda-beda tingkat
kerapatannya.

2. Struktur Tengah (Structure)

(a) Four-Bolt (b) Four-Bolt (c) Eight-Bolt
Unstiffened, 4E Stiffened, 4ES Stiffened, 8ES

Gambear 4.8 Struktur Tengah Tahan Gempa
Sumber : https://www.google.sambungan-tstruktur&og=sambungan-+struktur, 2018

Struktur tengah yaitu perlakuan terhadap sambungan-sambungan struktur.
Sambungan tersebut terletak antara sambungan kolom dan balok, karena sifat
yang dihasilkan oleh gaya gempa yaitu menyerang terhadap sambungan atau join
terhadap bangunan.

3. Struktur Atap (Up Structure)

774 VA Y v W
A M<da

P s S e e o8 & & 0

Gambar 4.9 Struktur AtapTahan Gempa
Sumber : https://www.google.struktur+rangka+bidang, 2018

Penggunaan struktur atap rangka bidang, karena berdasarkan karakteristik
objek perancangan yang memiliki suasana ruang yang lebar, sehingga penggunaan

struktur bentang lebar untuk struktur atapnya.
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4.3.5 Analisis Material

1. Material Penutup Lantai

Lantai dapat menunjang fungsi atau kegiatan yang terjadi dalam
ruang, dapat memberikan karakter dan memperjelas sifat ruang. Penggunaan
bahan disesuaikan dengan fungsi ruang, sehingga dapat memberikan kesan yang

diinginkan, lantai dapat mempengaruhi kesan ruang yaitu :

a.  Untuk menyatukan dan memperluas ruang dapat menggunakan bahan
penutup lantai yang sama.

b.  Permainan elevasi lantai dapat membentuk ruang semi, misalnya kesan
intim dengan penurunan lantai dan kesan agung dengan menaikkan lantai.

c.  Permainan bahan, warna dan tekstur dapat mengurangi kesan kaku atau
monoton.

d.  Menunjang aktivitas dalam ruang dan membentuk karakter ruang.

e.  Tema warna dan image yang ditampilkan dapat mengambil konsep apa pun

sesuai karakter yang dimunculkan.

Analisis material penutup lantai dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.14 Analisis Material Penutup Lantai

No. Jenis bahan Karakteristik Bahan Keterangan
1. | Keramik a. Kapasitas panas yang baik dan Dipakai sebagai
/ s konsuktivitas panas yang rendah | penutup lantai
b. Tahan korosi bangunan

c. Sifat listriknya dapat insulator,
: semikonduktor, konduktor

— " — bahkan superkonduktor.

o — d. Sifatnya dapat magnetik dan
non-magnetik

| e. Keras dan kuat, namun rapuh
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2. . Permukaan kasar, tahan terhadap | Dipakai pada daerah
noda servis dan toilet
. Tahan cuaca, tidak mudah
berubah warna
. Tidak ditumbuhi lumut, mudah
dibersihkan
. Tahan terhadap noda, relatif
murah
3. . Memiliki karakteristik yang Dipakai sebagai
sangat keras penutup lantai
. Tahan Lama bangunan
. Tahan gores
. Harga lebih mahal
. Berkesan mewah & menyatu
4. . Tahan cuaca, tidak mudah | Dipakai sebagai
berubah warna perkerasan luar
b. Kuat terhadap beban berat bangunan (parkir,
. Mudah pemasangannya, tidak | pendestrian, dlI)
menggunakan perekat

Sumber : Analisis, 2020 »

Adapun material penutup lantai yang digunakan pada perancangan Stasiun
Perkeretaapian Malahayati Aceh tersebut berdasarkan analisis diatas adalah :
1. Pada ruangan-ruangan utama menggunakan Keramik.
2. Pada ruang service dan toilet menggunakan ubin.
3.  Pada area luar ruangan seperti parkir, pendestrian, taman, dll menggunakan

paving block/grass block.

2. Material Dinding

Analisis material dinding pada perancangan Stasiun Perkeretaapian
Malahayati Aceh ini mencakupi beberapa penilaian analisa yang dapat dilihat

pada tabel berikut ini :

Tabel 4.15 Analisis Material Dinding

No. Jenis Bahan Kelebihan Kekurangan
1. | Batu Bata Ringan a. Waktu pemasangan lebih cepat. a. Bahan yang susah
(hebel)/pracetak b. Tahan terhadap air. didapat.
¢. Mudah dalam pengankutan. b. Pengerjaan yang sulit.
d. Rangka beton pengaku yang lebih c. Harga relatif mahal.
luas.

e. Ringan, tahan api, dan mempunyai
kedap suara.
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2. | Aluminium  Komposite | a. Ringan, tahan api dan kedap suara . Kurang efektif di
Panel b. Memiliki motif dan warna yang aplikasikan pada
beragam dinding melengkung
c. Tampilan elegan dan modern b. Harga lumanyan mahal
d. Mudah di aplikasikan . Nad tidak bisa di
e. Tahan cuaca panas dan hujan hilangkan
3. a. Sangat baik ketahanan abrasi . Lebih berat dari plastic
b. Tahan terhadap bahan kimia, pelarut, |b. kaca adalah bahan yang
minyak, gemuk sangat mahal.
c. Stabil pada rentang suhu yang lebar . Penggunaan kaca juga
d. Mudah dibersihkan meningkatkan biaya
e. Penggunaan kaca dalam pekerjaan keamanan.
konstruksi untuk menambah . Kaca juga tidak aman
keindahan bangunan. untuk daerah gempa
f. Kontrol kedap suara, membatasi sinar
ultra violet dan warna bervariasi

Sumber : Analisis, 2020

Adapun jenis material dinding yang diterapkan pada perancangan Stasiun
Perkeretaapian Malahayati Aceh ini menggunakan material dinding Batu Bata
Ringan (Hebel) untuk menyerap panas serta meredam panas dan mencegah
kebisingan masuk dalam bangunan. Menggunakan jenis Kaca Laminated untuk
memberikan isolasi kedap suara tingkat tinggi dan juga 99% mencegah sinar UV
masuk ke dalam bangunan. Aluminium Komposite Panel memiliki ketahanan
yang kuat terhadap segala jenis cuaca dan warna pada aluminium bisa lebih tahan
lama.

3. Material Penutup Langit-Langit
Analisis material penutup langit-langit pada Stasiun Perkeretaapian

Malahayati Aceh dilihat pada tabel berikut ini :



97

Tabel 4.16 Analisis Material Penutup Langit-langit
No. Jenis Bahan Karakteristik Bahan

1. | Acoustic Tile Ringan

Tahan cuaca
Absorbsi suara
Praktis

Mudah dipasang

opoow

2. | Tripleks Mudah dipasang

Ringan

Tidak tahan air

Mudah dibentuk

Tidak tahan rayap

Murah

Tidak tahan air

Mudah dipasang dan diperbaiki
Permukaan bertekstur

Desain yang bervariasi

fAOC ORI ac o

Tahan air dan rayap
Ringan
¢. Mudah pemasangannya

=l

Sumber : Analisis, 2020
Adapun jenis material penutup langit-langit yang diterapkan pada
perancangan Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh ini menggunakan Material

Acoustic Tile dan Gypsum berdasarkan karakteristik yang dimiliki sangat bagus.

4.3.6 Analisis Utilitas
1. Analisis Instalasi Listrik

Energi listrik di kawasan Krueng Raya Aceh Besar bersumber dari
Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD) yang disuplai dari pembangkit listrik
Ladong Aceh Besar. Sistem penggerak kereta api ialah Propulsi Diesel Elektrik
pada dasarnya dengan menambahkan Mesin Diesel dan Generator/Aternator
sebagai sumber pembangkit tenaga listrik. Setelah itu daya listrik akan diteruskan
ke Converter dan Motor Listrik. Jadi pada dasarnya Propulsi Diesel Elektrik

adalah hampir sama dengan Propulsi Elektrik namun satu dayanya berbeda yaitu
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tidak melalui catenary dan Pantograph melainkan Mesin Diesel dan
Generator/Alternator. Sistem Propulsi ini dipakai oleh Lokomotif maupun KRD.

Untuk sistem tranmisi memakai daya Alternating Current (AC) yang
umum dipakai biasanya 1500 Volt dan Direct Current (DC) untuk kereta super
cepat hingga 25 kV atau 25.000 Volt. Keuntungan dari penggunaan Alternator
adalah naiknya kehandalan lokomotif, daya yang lebih tinggi serta turunnya biaya
perawatan generator karena tidak adanya komutator dan sikat pada Alternator
AC. Alternator AC menghasilkan lokomotif dengan daya yang lebih besar dari
pada lokomotif dengan generator DC yaitu dapat menghasilkan daya hingga
3000HP keatas.

Sumber listrik cadangan pada bangunan Perkeretaapian Stasiun
Malahayati Aceh adalah dari Generator Set (Genset). Kebutuhan listrik pada
Perkeretaapian Malahayati Aceh yang perlu dipertimbangkan adalah untuk
penerangan, sistem tata udara, kebutuhan kondisi darurat, pompa air dan untuk

kebutuhan peralatan yang membutuhkan daya listrik lainnya.

2. Analisis Jaringan Air
a. Jaringan Air Bersih

Sumber air bersih terdekat dari lingkungan Krueng Raya adalah PDAM
Tirta Mountala Aceh Besar, yang dijadikan sebagai sumber utama air bersih.
Sumber cadangan air bersih akan menggunakan air sumur bor. Stasiun
Perkeretaapian Malahayati Aceh terdiri dari 3 lantai, sehingga menerapkan
jaringan air bersih dengan Down Feed Sistem yaitu sistem dengan ground

reservoir sebagai penampung air, dengan menggunakan pompa air bersih
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dinaikkan ke reservoir pada atap bangunan untuk selanjutnya secara gravitasi air

dialirkan ke tiap-tiap ruang yang membutuhkan.
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Gambar 4.10 Sistem Down Feed Sistem
Sumber : https://www.google.Down+Feed+Sistem, 2018

b. Jaringan Air Kotor

Air kotor pada Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh sumber limbah air
kotor berasal dari pembuangan air /avatory, pantri, mushola dan air hujan menuju
sumur resapan dan roil kota. Adapula yang dinamakan air bekas pakai
(greywater), antara lain adalah air wastafel dan air bekas cuci. Untuk limbah padat
dialirkan menuju Anaerobic Baffled Reactor (ABR), kemudian dialirkan ke sumur
peresapan dan secara alamiah meresap ke dalam tanah. Sistem Anaerobic Baffled
Reactor (ABR) mempunyai keunggulan, diantaranya kesederhanaan sistem,
kebutuhan biaya yang rendah, waktu retensi lumpur yang panjang, waktu retensi
hidraulik yang rendah, tidak diperlukan karakteristik biomassa khusus,
kemudahan di dalam pengoperasian, timbulan lumpur yang rendah, stabil terhadap
shock loading, serta dapat mengolah air limbah dengan variasi karakteristik air

limbah
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sedimentation

settier anaerobic baffled reactor (ABR)

Gambar 4.11 Sistem Anaerobic Baffled Reactors
Sumber : https://www.google.Down+Feed+Sistem, 2018

3. Analisis Sistem Penghawaan

Stasiun  Perkeretaapian Malahayati Aceh menggunakan sistem
penghawaan langsung (direct cooling) dan tidak langsung (Indirect Cooling).
Sistem penghawaan langsung menggunakan sistem AC Split, dimana diletakkan
pada area pengelola dan area maintenance, sehingga memudahkan terhadap
kontrol pengguna. Sistem ini dikenal dengan sistem udara terpusat (Central Air
Conditioning Center). Pada sistem penghawaan ini terdapat unit penghantar udara
(Air Handling Unit), chiller, kondensor dan cooling tower, dimana udara

disalurkan ke ruangan melalui ducting.

4. Analisis Pencegahan dan Penanggulangan Kondisi Darurat
a. Sistem Kebakaran
Penanggulangan kebakaran dapat diatasi secara pasif dan aktif, dimana:

1) Sistem Pencegahan Aktif adalah dengan penyediaan Detector, Hydran dan
Sprinkler.

a) Fire detector, terdiri dari smoke detector dan thermal detector, yang

melayani area seluas 75 m? dengan jarak maksimal sejauh 16 meter.
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b) Sprinkler, melayani area seluas 25 m’ dengan jarak maksimal sebesar
6-9 meter.

c) Fire Extinguisher, ditempatkan pada selasar, lobby atau pada bagian
lain, luas layanannya yaitu 200 m’ dengan jarak maksimal 25 meter.

d) Fire Hydrant yang dilengkapi dengan pipa ditanam di dinding dan
diluar bangunan, luas layanan sebesar 200 m> —500 m? dengan jarak
maksimal sebesar 30 meter.

2) Sistem Pencegahan Pasif dapat diatasi dengan menerapkan konstruksi
tahan api, jalur evakuasi yang tahan api, compartemen (ruang penampung
sementara) dan penerapan sistem pengendalian asap, yaitu :

a) Tersedianya tangga darurat yang cukup lebar, minimal 1 meter untuk
100 orang, yang letaknya diutamakan pada sisi samping bangunan.

b) Pencapaian ke tangga kebakaran maksimal 25-30 meter.

c) Jarak tempuh horizontal untuk menyelamatkan diri sejauh-jauhnya 30-
60 meter.

d) Pada ruang yang menampung lebih banyak dari 50 orang, minimal

terdapat dua pintu untuk menyelamatkan diri.

b. Sistem Pengamanan Ruang

Perangkat CCTV merupakan alat keamanan yang sangat membantu untuk
operasional dalam stasiun. Dengan kamera CCTV kondisi di stasiun selalu
terpantau sehingga memudahkan petugas stasiun untuk mangatur penumpang di

stasiun.
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Untuk menjamin keamanan terhadap ancaman benda-benda tajam, senjata
api dan ancaman bom maka Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh harus

dilengkapi alat-alat keamanan minimum yang terdiri Metal Detector, dan

Walkthrough Detector.
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Gambar 4.12 Tipical Perangkat CCTV
Sumber : Pedoman Standarisasi Stasiun KAI, 2018

Gambar 4.13 Metal Detector
Sumber : Pedoman Standarisasi Stasiun KAI, 2018
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Gambar 4.14 Walkthrough Detector
Sumber : Pedoman Standarisasi Stasiun KAI, 2018
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c. Sistem Penangkal Petir

Sistem penangkal petir adalah suatu sistem dengan komponen-konponen
dan peralatan yang keseluruhan berfungsi untuk menangkap petir dan
menyalurkannya ke tanah, sehingga semua bagian dari bangunan beserta isinya
atau benda-benda yang dilindunginya terhindar dari bahaya sambaran petir.

Sistem penangkal petir terdiri dari:

1. Penghantar di atas atap, terdiri dari elektroda logam tegak dan mendatar;
2. Penghantar di dinding, berupa kawat tembaga atau baja; dan

3. Penghantar di tanah, berupa elektroda pita atau batang maupun pelat.

Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam perancangan:

1. Keamanan, tanpa mengurangi nilai arsitektur, perhatian harus ditujukan pada
nilai perlindungan terhadap sambaran petir yang efektif;
2. Ketahanan terhadap korosi; dan

3. Bentuk dan ukuran bangunan yang dilindungi.

Jenis-jenis penangkal petir dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 5.2 Jenis-Jenis Penangkal Petir
Sumber: Analisis, 2020

Berdasarkan menurut Jenis-Jenis Penangkal Petir pembangunan Stasiun
Perkeretaapian Malahayati Aceh, mengambil Jenis Penangkal Petir Franklin.
Alasannya untuk menghindari kerusakan dalam badai dan menghindari hambatan

perjalanan kereta api.
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5. Analisis Sistem Persampahan

Sampah pada Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh berasal dari sampah
anorganik dari pengunjung dan sampah dari restauran. Pengelolaan sampah
dengan cara konvensional yaitu karyawan kebersihan (cleaning service)
mengambil sampah dari tiap ruangan dan memasukkan ke tempat penampungan
sampah sementara, setelah itu sampah-sampah tersebut akan dialihkan ke luar area

bangunan oleh Dinas Kebersihan Kota yang selanjutnya dibuang ke TPA.
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BAB YV

KONSEP PERANCANGAN

5.1 Konsep Sesuai Tema
Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh di desain dengan pendekatan tema
Hi-Tech Architecture. Menurut Norman Foster, perencanaan bangunan
berarsitektur Hi-tech muncul pada bentuk yang sederhana dengan memperlihatkan
kekuatan struktur dan material, warna yang cerah dan monokrom, transparan serta
struktur dan konstruksi diwujudkan dengan sistem fabrikasi desain industri.
Dalam perencanaan Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh, konsep Hi-tech
yang diterapkan adalah :
1. Memperlihatkan detail sambungan konstruksi baja pada struktur rangka

bidang yang akan digunakan.

=y =

Gambar 5.1 Struktur Rangka Dalam dan Rangka Luar
Sumber: Analisis, 2020

2. Sebagian dari sistem mobilitas bangunan akan diperlihatkan seperti tangga,dan
Travelator yang didesain transparan serta penerapan sistem daylighting

(pencahayaan alami).
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Gambar 5.2 Sistem Mobilitas Bangunan
Sumber: Analisis, 2020

3. Penggunaan Aluminium Composite Panel (ACP) dan kaca pada penutup fasad

bangunan.

Gambar 5.3 Fasad Banguna -
Sumber: Analisis, 2020

Konsep yang diterapkan adalah bentuk sederhana, yang pengaturan
orientasinya disesuaikan dengan kondisi lingkungan binaan, sehingga dapat
berkesinambungan dengan lingkungan sekitar. Bentuk sederhana akan didesain

dengan unsur-unsur yang bernilai Ai-tech.

5.2  Konsep Tapak
5.2.1 Penzoningan

Penzoningan adalah pengelompokan zona-zona kegiatan berdasarkan
oraganisasi ruang yang meliputi fungsi dan kegiatan. Penzoningan bertujuan
untuk memaksimalkan keterkaitan hubungan antar kegiatan dan fungsi sehingga

pola hubungan dan organisasi ruang menjadi efektif.
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Penzoningan pada Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh dibedakan

berdasarkan sifat dan fungsi kegiatan dan dibagi dalam 4 (empat) zona, yaitu:

1.

Zona publik bersifat umum dengan kepadatan sirkulasi pengguna tinggi,
dimana ditempatkan untuk area parkir, ruang hall, ruang pelayanan tiket,
pusat pelayanan informasi, retail, restaurant, ruang tunggu
pengantar/penjemput, smoking area dan mushalla.

Zona semi publik bersifat kepadatan sirkulasi pengguna sedang, dimana
ditempatkan untuk ruang ibu menyusui, pelayanan kesehatan, dan toilet
umum.

Zona privat merupakan area dengan kepadatan kegiatannya rendah,
dimana ditempatkan untuk sebagian area pengelola administrasi dan
pengelola teknisi.

Zona servis bersifat pelayanan terhadap ruang untuk kegiatan yang

melayani ruang lainnya. Zona ini mencakup dapur ataupun pantry, toilet

ZonaParkir Roda4 ‘

untuk Mobil Barang

dan area

ZonaParkir Roda2
Pengunjung

ZonaJalur
Kereta Api

Zona Drop Off

ZonaParkir Roda2
dan 4 Pengelola

ZonaParkir Roda 4
Pengunjung

Arch Keluar
Bangunan

Arch Masuk Utama | L
dalam Bangunan

Gambar 5.4 Penzoningan Tapak
Sumber : Analisis, 2020
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Sirkulasi Pada Tapak

Sirkulasi pada Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh dibedakan menjadi 4,

Sirkulasi manusia, yaitu sirkulasi bagi pejalan kaki berupa pedestrian atau
plaza yang disesuaikan dengan aktivitas di dalam tapak. Pertimbangan
untuk sirkulasi manusia menggunakan material paving block dengan
kemiringan melintang 2% - 4%.

Sirkulasi kendaraan, merupakan sirkulasi bagi roda dua dan roda empat.
Sirkulasi kendaraan dibatasi sampai ke area parkir, kecuali kendaraan yang
mengangkut barang sirkulasinya khusus di area belakang bangunan.
Material untuk sirkulasi kendaraan menggunakan aspal. Sirkulasi manusia

dan kendaraan dipisahkan menggunakan tanaman pengarah.

Gambear 5.5 Sirkulasi Pejalan Kaki dan Mobil
Sumber: Analisis, 2020

Sirkulasi barang, merupakan sirkulasi servis untuk memudahkan kegiatan
pelayanan bagi fungsi utama objek rancangan. Sirkulasi servis di bagian
Timur site. Dapat dilewati kendaraan roda empat saja.

Sirkulasi kereta api, merupakan jalur kereta api berhenti dan jalan juga

tempat untuk menaikkan dan menurunkan penumpang yang menggunakan
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jasa transportasi kereta api. Sirkulasi tersebut terdapat dalam bangunan dan

akan mengikuti area rel yang telah dibuat.

5.2.3 Konsep Parkir

Berdasarkan Pedoman Standarisasi Stasiun Kereta Api Indonesia (PT

Kereta Api Indonesia, 2012), fasilitas parkir kendaraan di stasiun disediakan

untuk berbagai jenis kendaraan seperti mobil pribadi, taksi, bis, sepeda motor dan

disabilitas. Selain aksesibel bagi mobil pemadam kebakaran, truk pengangkut

peralatan dan truk pengangkut sampah. Hal yang harus diperhatikan dalam

mendesain tempat parkir adalah :

a.

b.

Ukuran tempat parkir harus disesuaikan dengan ukuran jenis kendaraannya.
Desain layout parkir disesuaikan dengan ketersediaan lahan dan kapasitas
parkir yang dibutuhkan.

Area parkir harus dilengkapi petunjuk arah, rambu lalu-lintas dan marka
jalan yang dibutuhkan.

Pintu gerbang masuk area parkir harus dipisahkan dengan pintu gerbang
keluar agar tidak terjadi perpotongan sirkulasi arus kendaraan.

Area parkir harus dilengkapi dengan lampu penerangan yang memadai.
Garis pembatas parkir menggunakan warna putih dan kuning dengan lebar
12 — 20 cm yang terletak di samping dan di depan kendaraan.

Sebagai bangunan umum untuk moda transportasi darat, Stasiun

Malahayati di Banda Aceh mempertimbangkan kondisi parkir dengan baik,
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sehingga aman dan tidak mengganggu sirkulasi di dalam site, baik bagi manusia

maupun kendaraan tertentu. Adapun konsep parkir yang direncanakan adalah:

1.

5.2.4

Parkir pengelola, berada pada area sisi Utara, pertimbangan parkir
pengelola di area ini dikarenakan waktu parkir yang lama. Tipe parkir
adalah parkir roda 2 90° dan parkir roda 4 45°.

Parkir pengunjung diletakkan pada site bagian Barat Laut dan Timur Laut,
dengan tipe parkir roda 2 45° dan parkir roda 4 90°.

Parkir servis diletakan di site bagian Timur, melalui jalur belakang
bangunan sehingga memudahkan proses bongkar muat barang dan

pelayanan servis lainnya.

Konsep Lansekap

Vegetasi memberi manfaat dan fungsi dari vegetasi itu sendiri, dimana

perletakan vegetasi juga menentukan kenyamanan bagi semua pelaku pada

bangunan. Berdasarkan hasil analisis diperoleh beberapa jenis vegetasi yaitu :

1.

Pola bentuk bangunan berada di tengah-tengah vegetasi tapak demi untuk
mempertahankan potensi pada vegetasi pada tapak rancangan.

Pengadaan vegetasi sesuai kebutuhan tapak seperti : vegetasi penghias,
peneduh, pembatas, penyaring polusi udara serta peredam radiasi yang
berlebihan.

Pemanfaatan tanaman jenis pembatas pada taman dan element pada pagar.

Penggunaan vegetasi jenis pengarah difungsikan sebagai pengarah pada

sirkulasi tapak.
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5. Penggunaan perkerasan pada taman dengan rumput jenis ground over.
2 ol i Penutup tanch
Sebaogal pelindang/peneckh (Palem raja dan cemara (Rumput manile &

Sebogai buffer pada jalan %=« Sebogai buffer poda tapak
(Glodokan tiang dan cemara kipas)

—= Melati Cina dil)

= 4
Gambar 5.6 Konsep Lansekap

Sumber: Analisis, 2018

Tabel 5.1. Jenis Vegetasi Pada Tapak Rancangan

No. | Jenis Tanaman

Karakteristik

Aplikasi Pada Desain

1. Palem Raja

Merupakan tanamana kategori pohon
tinggi (6-12m)

Dapat tumbuh dengan baik di tempat
terbuka dengan penyinaran matahari
yang cukup.

- Tanaman hias
- Tanaman pengarah

2. Pohon Tanjung

Memiliki bentuk tajuk yang indah

Warna daun hijau mengkilap dengan
warna buah yang merah atau merah
jingga

Memiliki ketinggian mencapai 15 meter
Dapat tumbuh dengan baik di tempat
terbuka dengan sinar matahari langsung.

Tanaman peneduh
(pereduksi radiasi
matahari)

3. Anggrek Umumnya ditanam secara berkelompok | - Tanaman hias
Tanah Memiliki bunga berwarna kuning cerah - Tanaman pembatas
Dapat tumbuh dengan baik di tempat
terbuka yang terkena sinar matahari
langsung
Perawatan cukup mudah dan tidak repot.
4. Rumput Jarum Memiliki bentuk daun yang runcing | Ground cover
dengan ketinggian 1-2 cm (pereduksi radiasi
Dapat tumbuh di tempat terbuka dengan | matahari)
sinar matahari langsung
Perawatan cukup mudah.
5. Pohon Cemara Merupakan tanaman perdu dengan | - Tanaman hias
Gembel ketinggian 2,5-5 meter - Pereduksi sinar
Perawatan cukup mudah. matahari
- Pereduksi debu
6. Angsana Tinggi 10-40 meter peneduh
(Plerocarpus Ujung ranting berambut
Indicus) Berdaun lebat

Tumbuh baik ditempat terbuka

Sumber: Analisis, 2018
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5.3 Konsep Bangunan
5.3.1 Konsep Sirkulasi dalam Bangunan
Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh merupakan bangunan yang
berfungsi untuk menaikkan dan menurunkan penumpang yang menggunakan jasa
transportasi kereta api. Bangunan terdiri dari 2 (Dua) lantai namun terjadi
perbedaan elevasi perlantainya di dalam bangunan karena adanya pengembangan
jalur Kereta Api Pulau Sumatera (Trans Sumatera Railways), jadi tipe sirkulasi
dalam bangunan yang digunakan adalah:
1.  Tangga, digunakan sebagai penghubung ruang yang berbeda elevasi atau
tangga darurat. Ketinggian anak tangga maksimal 18 cm.
2. Travelator, digunakan untuk sirkulasi Pengunjung, Pengelola, Servis dan
Barang.
5.3.2 Konsep Struktur
1. Struktur Pondasi
Jenis struktur pondasi yang akan digunakan adalah Tiang Pancang,
dikarenakan bangunan Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh memiliki
bangunan bentang lebar yang terdiri dari 2 (Dua) lantai pada lokasi kondisi
tanah dekat dengan laut. Pondasi Tiang Pancang mampu meneruskan

beban terpusat dari kolom-kolom struktural.

(IAN112300 3 D S N 5+ 1
L i r ' |

F=—— e :
-

Gambar 5.7 Pondasi Tiang Pancang
Sumber: http://dokumen.tips/documents/prinsip-pondasi-telapak.html, 2018
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2. Struktur Tengah
Jenis struktur tengah yang digunakan adalah penggabungan struktur
gantung dengan menggunakan material baja, karena ruangan yang akan

tercipta memiliki bentangan yang lebar.

Gambar 5.8 Struktur Baja
Sumber: http://www.designboom.com , 2018

3. Struktur Atap
Jenis struktur atap yang digunakan adalah struktur baja dengan sistem
rangka bidang.
L s

e
. v:"g’f

Gambar 5.9 Stroktur Rangka Bidang
Sumber: https://www.google.struktur+rangka+bidang, 2018
5.3.3 Konsep Material
Adapun konsep material yang digunakan adalah :
1. Dinding
a. Material Dinding : Bata Ringan (hebel/celcon),

b. Interior Dinding : Kayu (papan)
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c. Eksterior Dinding: Kaca Laminated & Aluminium Komposite Panel

d. Dinding Partisi : Gypsum Board

2. Lantai
a. Material struktur lantai : Menggunakan lantai cor beton
b. Finishing lantai : Menggunakan Keramik, Ubin, Marmer,

dan menggunakan material lantai yang bertekstur untuk membantu

penyandang tuna netra. Menggunakan lantai Paving Block/Grass

Block untuk pendestrian.
3. Atap
a. Struktur Atap : Rangka Baja dan Beton Bertulang
b. Penutup Atap : Aluminium komposit panel dan Metal

5.3.4 Konsep Utilitas

1. Konsep Instalasi Listrik

I Meteran H Gardu _

I Panel Utama H Trafo == I G I

Panel Cabang Dalam
Bangunan

Panel Cabang Luar
Bangunan

Pencahayaan

Sub Trafo Sub Trafo
Penerangan LS Penerangan oC) Penerangan 4 Penerangan X
Sirkolasi Slerp Sirkulac ey Sikolac et i cems,
st DLL. . DLL. DLL. DLL.

Skema 5.1 Instalasi Listrik
Sumber: Analisis, 2020
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Sumber listrik utama dari PLN yang disuplai dari pembangkit listrik di
Ladong Aceh Besar. Sistem penggerak kereta api ialah Propulsi Diesel Elektrik,
sistem tranmisi memakai daya Alternating Current (AC) dan Direct Current
(DC). Sumber listrik cadangan pada bangunan Perkeretaapian Stasiun Malahayati

Aceh adalah dari Generator Set (Genset).

AC DC - DC
ALTERNATOR Main Rectifier Converter

/|
~ =
DIESEL G /
ENGINE / (M) oC Traction Motor
\ i -
= = Mechanical Gear

’O) Driven Wheel

Gambar 5.10 Diesel Elektrik dengan Sistem Transmisi AC-DC
Sumber: https://www.google.skema+penggerak+propulsi+diesel+kereta+api, 2020

2. Konsep Jaringan Air
a. Jaringan Air Bersih
| Sumur Bor | | PDAM |
| Pompa | I Meteran |
Reservoir Bawah Pompa Reservoir Atas Fire Hydrant
Pompa -
Taman

Skema 5.2 Jaringan Air Bersih
Sumber: Analisis, 2020



116

b. Jaringan Air Kotor

Anaerobic Baffled
Reactor (ABR)

Shaf Bak Kontrol

Skema 5.3 Jaringan Air Kotor
Sumber: Analisis, 2020

3. Konsep Penghawaan
Sistem udara terpusat Central Air Conditioning Center pada Stasiun
Perkeretaapian Malahayati Aceh diletakkan pada area lobby tiket penumpang dan

ruang tunggu kereta api.

Saluran Pipa Kembali

Colling
Tower

l AC Split Ruangan AC Central

AC Split Ruangan AC Central

Skema 5.4 Penghawaan
Sumber: Analisis, 2020
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4.
a. Sistem Kebakaran
. Alat
Api Deteksi

-

Sistem Start

Hydrant

Skema 5.5 Sistem Jaringan Kebakaran
Sumber: Analisis, 2020

Air pada pipa diambil dari Tangki air bersih yang dipompa menuju ke

hidrant-hidran serta ke sprinkler yang ada di setiap ruangan. Kriteria jumlah dan

titik hidran ditentukan berdasarkan lokasinya, yaitu:

- Pada halaman luar diletakkan di lokasi yang aman dari api dengan jarak radius

maksimal 50 m atau jarak panjang maksimal 100 m antara hidran (SNI 03-

1735-2000 butir 5)

- Pada bangunan, hidran perlu diletakkan pada jarak maksimal 35 m satu dengan

yang lainnya, karena panjang slang kebakaran dalam kotak hidran adalah 30 m,

ditambah 5 m jarak semprot air (Juwana, 2005).

b.

Sistem Pengamanan Ruang

Sistem pengamanan yang digunakan adalah CCTV Internet Intranet.

Kamera CCTV yang dihubungkan kejaringan Intranet/Internet memungkinkan

infrastruktur keamanan yang lebih terpadu dengan infrastruktur komunikasi

lainnya. Dengan terhubung ke jaringan network, akses terhadap CCTV juga akan

menjadi lebih fleksibel dan luas.
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Gambar 5.11 Skema CCTV Internet Intranet
Sumber: Google Image, 2020

c. Sistem Penangkal Petir

Bangunan Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh adalah sebuah
bangunan bentang lebar yang tentunya memerlukan sistem penangkal petir untuk
melindungi keseluruhan bangunannya. Pada bangunan tersebut menggunakan
sistem penangkal petir NeoFlash. Penangkal petir jenis ini cukup ideal untuk
digunakan di area yang luas seperti bangunan bentang lebar. Tipe dari penangkal
petir NeoFlash yang digunakan adalah Type Tz. 05 Radius 125 meter non radio
aktif mengingat bentang dari pada bangunan ini cukup luas.

Head terminal Penangkal Petir NeoFlash adalah alat penerima sambaran
petir yang berbasis kerja ESE (Early Streamer Emission Lightning Conductor)
atau istilahnya Elektrostatic sistem, yakni ujung penerima petir dengan sistem
kerja mengumpulkan dan menyerap energi awan yang mengandung energi statik.
Ujung penerima NeoFlash bekerja dengan mengumpulkan muatan awan (energi
statik) yang dihasilkan proses induksi elektromagnetis dan menghimpunnya. Bila
muatan yang disimpan ini cukup besar kemudian melepasnya di ujung utama,
akibat proses ini maka terminal mengeluarkan lidah api penuntun keudara (disebut

streamer).
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Ujung Utama

Elektrota

Gambar 5.12 Sistem Penangkal Petir NeoFlash Type Tz. 05 Radius 125
Sumber: http://antipetir.asia/penangkal-petir-neoflash/, 2020

Setelah streamer tertembak ke udara dengan muatan netral akan memancing
pengarahan sambaran dari petir, pada akhirnya mengarahkan sambaran di satu titik
dengan meniti jalur streamer kemudian Penangkal Petir NeoFlash menerima seluruh
hantaman energi petir dan menyalurkannya ke tanah melalui kabel penurunan, dengan
demikian maka sistem ini akan menghilangkan kemungkinan sambaran liar dari akar

petir.

5. Pencahayaan

Sistem pencahayaan pada bangunan terbagi atas dua jenis, yaitu :

a.  Sistem pencahayaan alami (Day light).Sistem ini memanfaatkan sinar
matahari sebagai sumber cahaya.
b.  Sistem pencahayaan buatan (Artificial light). Sistem ini memanfaatkan

energi listrik sebagai tenaga sumber cahaya.
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6. Konsep Persampahan

Pengelolaan sampah terdiri dari beberapa proses yang biasanya dimulai
dari proses pewadahan sampah, pengumpulan sampah, pemindahan dan
pengangkutan sampah dan sehingga akhirnya pada tahapan pembuangan akhir

sampah.

_—> Tempat Sampah

Penampungan Sementara Truk Sampah

Tempat Pembuangan Akhir

Skema 5.6 Sistem Persampahan
Sumber: Analisis, 2020

5.4  Konsep Bentuk

Konsep bentuk merupakan ide awal bentukan masa pada bangunan, untuk
perencanaan perancangan Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh ini konsep
bentuk yang digunakan adalah transformasi dari perpaduan bentuk — bentuk
dasar yang penempatannya disesuaikan dengan bentuk site yang datar dimana
bentuk tersebut terlihat simple dan memiliki tingkat efesiensi yang tinggi terhadap

struktur pada penggunaan ruang dalam bangunan.
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5.4.1 Transformasi Bentuk

/‘

KERETA API

PT KERETA API INDONESIA (PERSERO)

Gambar 5.13 Alternatif Bentuk
Sumber: Analisis, 2020

Transformasi bentuk bangunan Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh

diambil dari Logo Kereta Api Indonesia dijadikan bentuk segitiga sehingga hasilnya

menjadi seperti diatas.

5.4.2 Gubahan Massa
Dalam merencanakan bentuk massa bangunan perlu diperhatikan
penentuan bentuk dasar dari bangunan harus mempertimbangkan kasesuaian dan
fungsi bangunan, kesan yang ditampilkan, pemanfaatan lahan, serta pertimbangan
terhadap tema High-Tech Architecture yang diterapkan, pencapaian serta sirkulasi
di dalam bangunan sehingga mampu berinteraksi dengan lingkungan.
Berdasarkan analisis, bentuk massa yang dipilih adalah bentuk gabungan
dari bentuk-bentuk dasar. Bentuk dasar menggunakan bentuk persegi dan persegi

panjang.
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BAB VI
HASIL RANCANGAN
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Site Plan
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Layout Plan
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Tampak Potongan Site
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Bangunan Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh

6.6.
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Denah Lantai
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6.6.3. Tampak Atap
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6.6.4. Tampak Depan dan Samping Kanan
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6.6.5. Tampak Samping Kiri Dan Belakang
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6.6.6. Potongan A-A
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6.6.7. Potongan B-B Dan C-C
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6.6.8. Denah Pondasi Tapak & Tiang Pancang
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Detail Pondasi
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6.6.12. Denah Rencana Kolom Lantai
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6.6.13. Denah Rencana Balok




140

6l 00401 LN LS “VNITIVIN ANNSH FANLDFLIHINY HOIL-HOIH
{ HIDV
HAD "TIAI AVEVd  ANINALISYV [AO¥d VLI | VINIL Loy :m._m.‘u-ﬂ".:: o HVAIQVININVHOW LISHIAINN
19 - LIN “LS “VIHYZZY HVINILV | HHDV LLVAVHVTVIN NVIdVY. MHdNAISYIS | SYOHAL 01N FINAAL SYL AV
| INIZT VISVN | - ANINALISAV 1A IWWVADO0Ud
UATON AVEAINYD VINWVN VMSISVHVIN AVAVd ONIFWIGINAd NASOd ATHMV SVONLInane

R

6.6.14. Denah Rencana Balok Atap
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6.6.16. Denah Rencana Axis Portal Lantai
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6.6.17. Potongan Axis Portal Memanjang 4,A-N & Melintang D, 1-11
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6.6.18. Detail Dilatasi
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6.6.20. Denah Rencana Jaringan Air Bersih & Kotor Lantai
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6.6.26. Denah Rencana Kebakaran Lantai

1€

YWD "TII

979

UATON

AVEINVD VINYN VMSISVHVIN AVAVd ONIHWIFINAd NISOa

0L 1 LIN LS 'VNITIVIN AN FINIDFLIHIYY HOTL-HOIH

OOTIB16T AYNID HALSANIS

” AVAVd  ANLINALISAY [AOAd VLA VIWIL
LW LS "VIHVZZV HVINLLVA HHOV LLVAVHVIVIN NVIdVV.LHANEAd NOISV.LS

IXIZT VISVN

ATHMV SVONLInane

oL vIvEs

IVINVINVIVAVEIN VNVONTY .<\

-
2
*
1 ]
s
s
s
=
s
:

8
s

s

3

HIDV
HVAIAQVININVHIIN SVLISHIAINND
MINMAL SVLIAMVA
ANINALISAV IANLS KVIDOUd

i
L
_
i
i
=
_

[ = 4] | Lo Bt b
b e
i L ==
_ : " yi ]

Ho[ T re
P —e— -y - =
e =
| ,
1 Ml i
¢ i g L
P ] L} L] L] L} B B L L] L] L}
i 1
i
_.. 'l : I - I . . i - i .
! .
;
, i
: % :




153

6.6.27. Denah Rencana Kebakaran Lantai
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Bangunan Pos Keamanan

6.7.

1. Denah, Tampak dan Potongan Pos Keamanan
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Detail Arsitektur Interior dan Eksterior

6.8.

6.8.1. Detail Arsitektur Interior 1-4

te LN LN 1S ‘VNITEVIN ANNGH TANLIALIHONY HIZL-HOIH
AWD TIF VIVIS AVAVd AVAVA | HNIMALISHY I[A0Nd VALAN VINALL
s -1 Jounu] eueseng —u_ﬂm_nox_ .O.wa_._w<z LN LS ‘VIHVZZV HYWLLVA HADV LLVAVHVTVIN NVIdVVLIIINYAd NNISV.LS
UATON | HVEINVD VINYN VMSISVHVIN AVAVd ONISINIEINAd NASOa AV SVONL Tnanse

HADV
A Sy HVAIGVININVHNIX SVLISYIAINA
SBIT OTCRLE MINMAL SYLIANVA
ANINALISHY [ANLS KVHDOUD

VIVHS KON

NVLVIONVIZFIN NOONNL ONVY VIV <§

VIVIS NON

SINOISdISTYI VAUV ,\

VIVS NOX

AVNTEN NN vaay Y/

VIVHS KON

ANSVIN NLNId VIV t\




156

Detail Arsitektur Interior 5-8

6.8.2.
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Detail Arsitektur Interior 9-10 dan Eksterior 1-2

6.8.3.
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Detail Arsitektur Eksterior 3-6

6.8.4.
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Detail Arsitektur Eksterior 7-10
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Perspektif Kawasan

6.9.

1. Perspektif Mata Burung
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6.9.2. Perspektif Mata Katak
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DAFTAR ISTILAH

Platform/Peron jalan kecil yang sejajar dengan rel kereta api tempat lalu lalang
penumpang di stasiun kereta api.

Sepur bagian jalur kereta api yang terdiri dari serangkaian kendaraan yang ditarik
sepanjang jalur kereta api untuk mengangkut kargo atau penumpang.

Lokomotif bagian dari rangkaian kereta api dimana terdapat mesin untuk
menggerakkan kereta api.

Lokomotif Diesel jenis lokomotif yang bermesin diesel dan umumnya
menggunakan bahan bakar mesin dari solar.

Acountic Tile bahan akustik untuk plafon yang berfungsi untuk meredam
kebisingan.

Artifical Light pencahayaan buatan yang setiap pencahayaannya bukan dari hasil
cahaya matahari tapi dari pencahayaan buatan yang terdapat pada benda-benda
pembantu yang menimbulkan/menciptakan adanya cahaya tambahan.

Commuter Rail sebuah layanan transportasi kereta api penumpang antara pusat
kota dan pinggiran kota yang menarik sejumlah besar orang untuk melakukan
perjalanan setiap hari.

Curtain Wall sebuah penutup atau pelapis dinding luar gedung, tujuannya untuk
melindungi bagian dalam gedung dari panasnya terpaan sinar matahari, angina,
dan curahan air hujan secara langsung.

Day Lighting pemanfaatan cahaya alami dari sinar matahari bertujuan
memperpanjang jalur cahaya matahari untuk masuk ke dalam bangunan yang
tertutup sehingga mengurangi penggunaan energy pencahayaan artifisial seperti
lampu.

Generator/Aternator peralatan elektromekanis yang mengkonversikan energy
mekanik menjadi energy listrik arus bolak-balik.

Hi-Tech Architecture suatu yang fungsional dan efisien bukan sekedar artistic
ataupun simbolik, bermacam-macam bentuk elemen hi-tech yang diekspose
seperti struktur dan utilitas yang transparan, serta bahan metalik sebagai estetis Ai-
tech architecture.



Hebel/Celcon bata ringan dibuat dengan bahan-bahan mentah yang sebagian besar
didapatkan di dalam negeri seperti pasir silica, kapur dan semen PC, dengan
tambahan sedikit bubuk alumina yang masih didatangkan dari luar negeri.

Maintanance (pemeliharaan) suatu kombinasi dari berbagai tindakan yang
dilakukan untuk menjaga suatu barang atau memperbaikinya sampai suatu kondisi
yang bisa diterima.

Metal Detector sebuah alat yang mampu mendeteksi keberadaan logam dalam
jarak tertentu. Alat detektor logam sangat berguna atau biasa digunakan oleh
petugas keamanan untuk memastikan setiap orang yang akan memasuki area
tertentu bebas dari benda berbahaya seperti pistol, bom ataupun senjata tajam.

Platform jalan kecil yang sejajar dengan rel kereta api tempat lalu sejajar dengan
rel kereta api tempat lalu lalang penumpang di stasiun kereta api, halte kereta api,
atau tempat pemberhentian transportasi rel lainnya.

Rapid Transit (Subway) salah satu system kereta api penumpang yang beroperasi
di kawasan perkotaan yang konstruksinya ringan dan bisa berjalan bersama lalu
lintas lain atau dalam lintasan khusus.

Sewage Treatment Plant (STP) pengolahan limbah atau pengolahan air limbah
domestik proses penghilangan kontaminan dari limbah dan limbah rumah tangga,
baik limpasan maupun domestik.

Travelator sistem transportasi vertical didalam bangunan gedung untuk
memindahkan orang/barang dari satu lantai ke satu lantai yang berikutnya. Sistem
operasi memungkinkan elevator bisa digerakan dengan arah keatas atau kebawah.

Trans Sumatera Railways jalur kereta api yang menghubungkan dari Pekan Baru
— Banda Aceh upaya untuk memperkuat infrastruktur untuk angkutan umum dan
barang.

Walkthrough Detector alat keamanan inspeksi metal atau logam yang berguna
untuk mengecek logam pada seseorang yang melewatinya.



PETA KAWASAN/LOKAS

N
w €
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
s Ao A A i

Pexcn
STUDI RENCANA INDUK
PERKERETAAPIAN PROVINSI ACEH

.
TRASE RENCANA JALAN KA
KABUPATEN ACEH BESAR

L S s

e i
sobn

s
o

i
e

-
B

,
g
H
:
H

Aceh Besar

KET :
e Jalan Nasional
Jalan Provinsi
—--~ Batas Kabupaten
‘Trase Rencana Jalan KA Aceh
MM Trase Perkotaan Tahap 1

== Trase Perkotaan Tahap 4

J,| Pelabuhan
st

[
® Fe
Aceh Jaya HEEe—T

& PT.SCALARINDO UTAMA CONSULT
~

[ G | owca aawan: | —Taon

cSiteud




98

“ \\M"

o Y.

A SABANG

ACEH BARA

Meureudu

NAGANRAY#

~ - —

ACEH BARAT DAYA

BENER MERIAH

GAYOLUES

FEET
\ 4

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN
SATUAN KERJA PENGEMBANGAN PERKERETAAPIAN ACEH
JL. MAYJEN THAMZAH BENDAHARA No. 52 BANDA ACEH

PEKERJAAN

STUDI RENCANA INDUK
PERKERETAAPIAN PROVINSI ACEH

GAMBAR
TRASE RENCANA JALAN KA
ACEH - MEDAN
\DD”R'D‘E |UIP’U':

A

1°00°N

6+09'S
690's

!DD%'D‘E |UI%U'E

KET :

—=--— Batas Kabupaten
= Jalan Nasional

Jalan Provinsi
. Kabupaten / Kota
—m—m Trase Perkotaan Tahap 1

=mmmm Trase Perkotaan Tahap 2
=m=m Trase Perkotaan Tahap 3

=—m=m Trase Perkotaan Tahap 4

=== Trase Rencana Jalan KA
Bandara

Pelabuhan
Stasiun Rencana

DIOY JOISE

N Stasiun Existing
\“ \ Rencana Depo KA
L . SUMATERA UTARA )
4, \ Rencana Balaiyasa KA
s.\‘ ~_\
‘\ "\ SKALA:
Y /’ 0 5 10 20 30 40
: s HHE— —
\ ACEH TENGGARA KM
tem
\\ ACEH SELATAN ? KONSULTAN
M“.\ '*':~\ U PT. SCALARINDO UTAMA CONSULT
X X N’
\ S,
\\ % TAHUN 2013
St




" : 13+ooo
Stasiun Ulee Lheue / ~
@1;500

o

‘ \1» 274000
i‘v.x
B es o 264500
: 6+500 o Jrges o
Stasiun Baet . TN S 264000
y 545009 . (1)

7 -
55+0 B\ e sfsoc I
44500 : AN § 254000 T
44000

3+5oo
3+ooo S TRV
mbaro Skep 002+500

81 &0@«#000

= 14500

2224500
o

|\
_22+000
Q

i

*' 214500
0
)

o
J
114000
|
;1+505‘ 3
\1"
u : ... : ¢ ‘A
224000 o
(« REp e & \
2+500
SePt ! ¥ 194000
3+ooo LT Sing e ‘ .
. ' \ . ¥ 184500
§\ : ; 2NN 1 184000
i4+ooo : 2y : 1
9 o ] S~ y /4 7174500
| I B & (o)

-

RA+500- g . : ~/ A

o Seallard : % 174000

i ; == e 3
154000 A S g, 124000
o L . .

1 2+500 1 3 +00Q 13+@ 14+500 154000 15500, 8:000
[ ] wo = °=

Stasmn Cot Kaneng

WiE Stasiun Kayee lee,
«5+500

-0 o o
X agooﬂ@a é&'
! e

| |
_6+000
Y000 4500 15003

o “0+ .ﬁl 9
o
\ J

Stasiun Lam bleut

Y
@

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN
SATUAN KERJA PENGEMBANGAN PERKERETAAPIAN ACEH
JL. MAYJEN THAMZAH BENDAHARA No. 52 BANDA ACEH

PEKERJAAN

STUDI RENCANA INDUK
PERKERETAAPIAN PROVINSI ACEH

GAMBAR

TRASE RENCANA JALAN KA
PERKOTAAN BANDA ACEH

= Jalan Nasional
- Batas Kabupaten

—=--— Batas Kecamatan
Jalan Provinsi
—m—m Trase Perkotaan Tahap 1

=mmmm Trase Perkotaan Tahap 2
=m=m Trase Perkotaan Tahap 3

=wm=m Trase Perkotaan Tahap 4
Trase Rel Rencana Aceh - Medan
<« Bandara

L'L' Pelabuhan
Rencana Stasiun

KONSULTAN

u PT. SCALARINDO UTAMA CONSULT

NO GAMBAR JUMLAH GAMBAR TAHUN




PEUKAN BADA

AT

!

DARUL IMARRH e W
e FINGIN JAVA

LHOKNGA DARUL KAMAL

SIMPANG TIGA

SUKA MAKMUR

LEUPUNG 4

@@asiun Lam Ujong &8

S e 1

DRAYA
'; *"ﬁ"

\ U -

KUTABARO 4N

[==1

MONTASIK

INDRAPURI

Aceh Besar

KUTA COT GLIE

Aceh Jaya

SEULIMEUM

9’ a Kameng Stasugis

Y%s

LEMBAH SEULAWAH

KOTAJANTHO

Y
\ 4

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN
SATUAN KERJA PENGEMBANGAN PERKERETAAPIAN ACEH
JL. MAYJEN THAMZAH BENDAHARA No. 52 BANDA ACEH

PEKERJAAN :

STUDI RENCANA INDUK
PERKERETAAPIAN PROVINSI ACEH

GAMBAR :

TRASE RENCANA JALAN KA
KABUPATEN ACEH BESAR

95Q0"E SGTO"E 9710"E 98“"0‘5

6 'O!)"N

5 ‘()‘i)"N
5 "()!’)"N

"N

4“0“)"N

3 °0“)"N

S"O‘J'N

2‘0")"N
2°O!J”N

95U0"E SGJO"E 97"&0"E 98"80’5

KET :

= Jalan Nasional
Jalan Provinsi

—=--— Batas Kabupaten
Trase Rencana Jalan KA Aceh
Trase Perkotaan Tahap 1
Emm—= Trase Perkotaan Tahap 2
=m=m Trase Perkotaan Tahap 3

Trase Perkotaan Tahap 4
Bandara

@ Pelabuhan
@ Stasiun Aceh
® Rencana Depo

SKALA:
0 2 4 8 12 16
H H /- —wu

KONSULTAN

$4  PT.SCALARINDO UTAMA CONSULT
\\_/’

NO GAMBAR : JUMLAH GAMBAR : TAHUN

02 10 2013




W&aﬂun Lamreh™ T
N un Raya Kameng “ ﬁ
‘ 5 \ 4

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN
SATUAN KERJA PENGEMBANGAN PERKERETAAPIAN ACEH
JL. MAYJEN THAMZAH BENDAHARA No. 52 BANDA ACEH

SEULIMEUM E { R PEKERJAAN :

STUDI RENCANA INDUK
PERKERETAAPIAN PROVINSI ACEH

INDRAPURI

Stasiun Leun Tanjo™ TRASE RENCANA JALAN KA
KABUPATEN PIDIE

SENRUEEUE AV St¥siun Buni Reuling

Aceh Besar

KUTA COT GLIE _ Stasiun Krueng Cot

"3
&

Stasiun Beureudeup

\ Stasiun Ule Gampeng : Stasiun Tunong
@ n Eoeiey Stasiun Buloh
Stasiun StgsienrU6ng Leubat o Stasiun Rungkom

£

L o ’.I

Stasi
eyStasiumguarhoe Timu Stasiun Arongan
A Stasiun Blang Tambue

asiun Garo!

(- _, Stasiun Pandrph 56w a

N
Stasiun Seuneubok Na/Stasiun Pulo Ars

Pidie Jaya
Bireuen

KET :

== Jalan Nasional
Jalan Provinsi

—--— Batas Kabupaten

Trase Rencana Jalan KA Aceh

@ Stasiun Aceh

Aceh Tengah

KONSULTAN

$d _ PT. SCALARINDO UTAMA CONSULT
\\_J’

NO GAMBAR :|  JUMLAH GAMBAR :




tasiun Ule Gampong:

Stasiun
o)

"

Stg

\

in Ujong Leubat

o
e

Stg

plang Baro

Stasiun Tunong
e

Stasiun Buloh
-

Pidie Jaya

~ Stasiun Rungkom

b

Stasiun Blang Tambue
-

Stasiun Pandrah Ladgh

'“'

-~

v .

F 3
»

* t Bireuen
J!,\ ‘.,

Y
\ 4

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN
SATUAN KERJA PENGEMBANGAN PERKERETAAPIAN ACEH
JL. MAYJEN THAMZAH BENDAHARA No. 52 BANDA ACEH

PEKERJAAN :

STUDI RENCANA INDUK
PERKERETAAPIAN PROVINSI ACEH

TRASE RENCANA JALAN KA
KABUPATEN PIDIE JAYA

KET :

= Jalan Nasional
Jalan Provinsi

—=--— Batas Kabupaten
Trase Rencana Jalan KA Aceh
@ Stasiun Aceh

KONSULTAN

$4 ~ PT.SCALARINDO UTAMA CONSULT
\\\__J’

NO GAMBAR :|  JUMLAH GAMBAR :




Stasiun Rungkom
Stasiun

TimuStasiun-Kiran Day2

Bireuen

Aceh Tengah

Bener Meriah

Y
\ 4

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN
SATUAN KERJA PENGEMBANGAN PERKERETAAPIAN ACEH
JL. MAYJEN THAMZAH BENDAHARA No. 52 BANDA ACEH

PEKERJAAN :

STUDI RENCANA INDUK
PERKERETAAPIAN PROVINSI ACEH

TRASE RENCANA JALAN KA
KABUPATEN BIREUEN

| 4 KET :
PV = Jalan Nasional
écer! thra

. —--— Batas Kabupaten
e .

. Trase Rencana Jalan KA Aceh
3 Stasiun Aceh

KONSULTAN

$4 ~ PT.SCALARINDO UTAMA CONSULT
\\\__J’

NO GAMBAR :|  JUMLAH GAMBAR :




3

w'v “Siaattin Leubugne

A,
™
-
»
-

-4
Stasiun‘alye’ i& p‘u.(ah

.Sjpsiun Rawang Itik
=
e -

.,"
‘ Stasiun Bantdyan

Aceh Utara

Aceh Timur

Aceh Tengah

Y
A\ 4

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN
SATUAN KERJA PENGEMBANGAN PERKERETAAPIAN ACEH
JL. MAYJEN THAMZAH BENDAHARA No. 52 BANDA ACEH

PEKERJAAN :

STUDI RENCANA INDUK
PERKERETAAPIAN PROVINSI ACEH

TRASE RENCANA JALAN KA
KABUPATEN ACEH UTARA

== Jalan Nasional
Jalan Provinsi
—--— Batas Kabupaten

Trase Rencana Jalan KA Aceh
-« Bandara

@ Pelabuhan

@ Stasiun Aceh

KONSULTAN

$4 ~ PT.SCALARINDO UTAMA CONSULT
\\__J’

NO GAMBAR :|  JUMLAH GAMBAR :




)

_Stasiun Manyang

Aceh Utara

. Stasiun Uleg Blang ma

*Stasiun Mancang

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN
SATUAN KERJA PENGEMBANGAN PERKERETAAPIAN ACEH
JL. MAYJEN THAMZAH BENDAHARA No. 52 BANDA ACEH

PEKERJAAN :

STUDI RENCANA INDUK
PERKERETAAPIAN PROVINSI ACEH

TRASE RENCANA JALAN KA
KABUPATEN LHOKSEUMAWE

=== _Jalan Nasional
Jalan Provinsi
—--— Batas Kabupaten
Trase Rencana Jalan KA Aceh
@ StasiunAceh
@

Rencana Balaiyasa

KONSULTAN
7 N
$4  PT.SCALARINDO UTAMA CONSULT
N

NO GAMBAR : JUMLAH GAMBAR : TAHUN

(o | ow [ s |




N F ’w‘e"'
\ asa Lhokseumayess =it - _
| ST
b Stastoreeetyang ey

Stasiun UtSe Blang maStasiun Mancang® Stasisn-Ma
2 N " -

5

Stasiun Nibgng baroh
® @ sStasiun Nga
StasiupMee & x'&.
tasiun Menaég®Dayah
IS

Aceh Utara i Y

Bener Meriah

+ " SStasiun Rawang ltik
Stasiun Bantayan
iy tb

_ Stasiun Buket Ba

~ Stasiun Paya P¥
_Stasiun Blang
Stasiun SN

Aceh Timur

¥ . 2§ ‘]
.
»~ AW u v
R

A 2 r & b
Doy - :

% Stasiun B8

Bantay®

- Stasiun 9.

Stasiun Bla
2 T
Stasian F

[

Stasiun All
\\
- \"" £
’ .
ot btasiun Se
T O

* X Seasiun A
D »

1"; J

i T stasiup Simf
'n: ! ’

stasilinRye
Qe iV o
Stasilin
= ® v S
R T
s  * Stasiun P&nde
s ~&K O ' :
»

-

Staglu Lo
Kota LargsastasiujAsan :
' . Stasiun IE Bintah :
Stasitm Seuneubok pun ) o/ Y

)

* -
’3 -~

. 2 - =

3

"3?" | 2 b -+ yStasjun Simp8ng Empat
{ t:% ;. b 2

.
oyl P,

Gayo Lues

S - > Stasiun Gampong Tupah
# \‘C‘Rb‘ * ” o 4 P'.‘ g P} :
A eb_;['gmng o sgn ;Kepun Tan‘ah.' 5yt
N\ ‘ ) &
ARy

N ( e d S’ti’é’fuﬂ Tanj

Y
\ 4

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN
SATUAN KERJA PENGEMBANGAN PERKERETAAPIAN ACEH
JL. MAYJEN THAMZAH BENDAHARA No. 52 BANDA ACEH

PEKERJAAN :

STUDI RENCANA INDUK
PERKERETAAPIAN PROVINSI ACEH

GAMBAR :
TRASE RENCANA JALAN KA
KABUPATEN ACEH TIMUR
S %6 qOE o7 qOE S8 qoE

6 ‘O‘i)"N
6"0‘)"N

4"0“1“N 5‘0“)"N
s

4"O‘T‘N

3 ‘0")" N
3 °0‘)" N

2'0")“N
2°0!)"N

95"&0"5 %‘JO'E 97“JO"E QB‘JO”E

KET :

== Jalan Nasional

Jalan Provinsi

—--— Batas Kabupaten

Trase Rencana Jalan KA Aceh

@® Stasiun Aceh

SKALA:

0 35 7 14 21 28
(= —km

KONSULTAN

$4 ~ PT.SCALARINDO UTAMA CONSULT

A
NO GAMBAR : JUMLAH GAMBAR : TAHUN
08 10 2013




Stasiun Alue Ga ng '

J,'f
Aceh T|mur,, 5%

f Stasiun Kemuning

-
P

Stasiun Asam' Peutek

Sta“siuﬁ

Y
\ 4

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN
SATUAN KERJA PENGEMBANGAN PERKERETAAPIAN ACEH
JL. MAYJEN THAMZAH BENDAHARA No. 52 BANDA ACEH

PEKERJAAN :

STUDI RENCANA INDUK
PERKERETAAPIAN PROVINSI ACEH

TRASE RENCANA JALAN KA
KABUPATEN LANGSA

KET :
m—=_Jalan Nasional
—--— Batas Kabupaten
Trase Rencana Jalan KA Aceh

Stasiun Aceh

- Pelabuhan

KONSULTAN

$4 ~ PT.SCALARINDO UTAMA CONSULT

NO GAMBAR :|  JUMLAH GAMBAR :




Gayo ;_L-'ues

Jeon e Sacbng

€ > e«

Stasiun Alue\Ga

A L)
¥ St b
5 - ’

.¢ -

\/ .
'r\n( ebun Tanah
\’\\ : 5

48 - v
PLEs

Stastun Tanjung Mang

Y
\ 4

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN
SATUAN KERJA PENGEMBANGAN PERKERETAAPIAN ACEH

JL. MAYJEN THAMZAH BENDAHARA No. 52 BANDA ACEH

PEKERJAAN :

STUDI RENCANA INDUK
PERKERETAAPIAN PROVINSI ACEH

GAMBAR :

TRASE RENCANA JALAN KA
KABUPATEN TAMIANG

95""0'!5 961’0'E 971’0"E 981’0"5

6 ‘O‘i)“N

Y .

LY

4"0“)"N 5‘0“)"N

3‘0")‘N

2'0‘) N
2

3‘0!)"N 4"0‘)"N 5"0‘)"N 6"0!)"N

2°0‘)"N

95"80'!5 %‘JO'E 97JO'E QB‘JO”E

KET :

== Jalan Nasional

Jalan Provinsi

—--— Batas Kabupaten

Trase Rencana Jalan KA Aceh

@® Stasiun Aceh

® Rencana Depo

KM

KONSULTAN

$4 ~ PT.SCALARINDO UTAMA CONSULT

A
NO GAMBAR : JUMLAH GAMBAR : TAHUN
10 10 2013




BERITA ACARA SIDANG STUDIO TUGAS AKHIR

Pada hari ini Rabu tanggal Empat bulan Maret tahun Dua Ribu Dua Puluh
Telah berlangsung Sidang Studio Tugas Akhir terhadap mahasiswa yang tersebut

di bawabh ini :
Nama : Naska Rezeki
NIM : 1403110019
Judul . Stasiun Perkeretaapian Malahayati Aceh
Tema . High-Tech Architecture

Setelah mendengar hasil jawaban yang diberikan serta perbaikan yang dilakukan
setelah Sidang Studio Tugas Akhir ini, maka Tim Penguji memutuskan bahwa

Saudara tersebut dinyatakan :

No N Jabataii Lulus/Tidak Tanda
Lulus Tangan
1 | Fatimah Azzahra, ST, MT,IPM | Pembimbing |\ v\.VS s
t
2 | Dr. Aulina Adamy, ST., M., Sc Penguji, 1 LM(M}
3 | Effendi Nurzal, ST., MT Penguji, 2 lglus
4 | Muhammad Joni, SE.Ak, ST. MT | Penguji, 3 Mg | L
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BERITA ACARA HASIL SIDANG STUDIO TUGAS AKHIR

PENGUJI 1: Dr. Aulina Adamy, ST. M.Sc

A. Laporan:

1.

Masih ada referensi yang belum dimasukkan dalam daftar pustaka.
Tanggapan: Sudah di perbaiki.

Banyak tulisan yang tidak ada referensinya

Tanggapan: Sudah di perbaiki hal 52-63

Latar belakang tidak menyebutkan tentang lokasi di Aceh Besar.
Tanggapan: Sudah di perbaiki hal 1-4

Diperjelas kembali perbedaan keduanya.

Tanggapan: Sudah di perbaiki hal 10

Survey objek sejenis dijelaskan juga klasifikasi yang digunakan.
Tanggapan: Sudah di perbaiki hal 25-30

Alternatif lokasi ada 2 dengan nama kampung yang sama

Tanggapan: Sudah di perbaiki hal 31-34

Jelaskan rute kemana saja untuk antar kota, dalam kota dan antar provinsi.
Tanggapan: Sudah ada di hal 3 dan terlampir pada lampiran

Pada point no 5 diperjelas.

Tanggapan: Sudah di perbaiki hal 65

Asumsi pemakai 40% dari mana ?

Tanggapan: 40% penumpang menggunakan Kereta Api, sisanya

penumpang bisa naik Pesawat atau mobil pribadi.

10. Pada konsep design dilihat kembali.



Tanggapan: Sudah di perbaiki

11. Besaran ruang Loket, Retail dan WC di perbaiki kembali.

Tanggapan: Sudah di perbaiki hal 76-80

B. Gambar :

1.

Perbaiki Sepur di Lay Out.

Tanggapan: Sudah diperbaiki

. Perbaiki kembali laporan tentang Sun Shading yang belum diubah.

Tanggapan: Sudah diperbaiki hal 82-83

Cek kembali jalur pendestrian bagian dekat dengan Sepur luar bangunan.
Tanggapan: Sudah diperbaiki

Adakah safety diarea Sepur bagian luar bangunan ? Perlihatkan pada
gambar Lay Out.

Tanggapan: Ada palang penutup jalan dan dijaga oleh Satpam, Sudah di

perbaiki

. Jelaskan fungsi Sepur Lantai 1 dan Lantai 2 ?

Tanggapan: Pada sepur lantai 1 untuk rute kereta api antar
Kabupaten/Kota sedangkan sepur lantai 2 untuk rute kereta api antar

Provinsi/Trans Sumatera Railways.

. Tampak samping kanan/kiri dicek kembali tidak ada 2 lubang pintu masuk

Kereta Api atau area ke jalur Kereta Api Bengkel.
Tanggapan: Sudah di perbaiki

Ruang Smoking ada 2, apa bedanya ?



Tanggapan: Untuk ruang Smoking pada area masuk untuk penumpang
yang menunggu kereta api dan ruang Smoking area keluar untuk
penumpang yang menunggu kedatangan dari kereta api.

. Ruang tunggu pada bangunan Kereta Api dicek kembali.

Tanggapan: Sudah di perbaiki

Material dinding bagian belakang bangunan pada area teknisi apakah polos
saja dengan menggunakan kaca atau bagaimana ?

Tanggapan: Menggunakan dinding full satu lantai agar meredam suara

dan getaran pada ruang Teknisi.




PENGUJI 2: Effendi Nurzal, ST. MT

A. Laporan:

1.

Cek penulisan pada Judul.

Tanggapan: Sudah di perbaiki.

Pada lokasi di cek kembali dengan nama jalan yang sama.

Tanggapan: Sudah di perbaiki pada hal 31-33

Tiang pancang untuk bangunan 2 lantai ? apakah tidak mubazir ?
Tanggapan: Menggunakan pondasi tiang pancang dikarena lokasi yang
terpilih kondisi tanah dekat dengan laut.

Utilitas dari PLTD Aron Lhokseumawe ? coba cek kembali

Tanggapan: Sumber dari PLN Ladong Aceh Besar, Sudah di perbaiki hal
115

Cek kembali sistem kebakaran dan penangkal petir untuk bentang lebar.
Tanggapan: Sudah di perbaiki hal 118-119

Cek kembali daftar pustaka.

Tanggapan: Sudah di perbaiki

B. Gambar :

1.

Area Drop Off perhitungkan kembali tikungan untuk mobil

Tanggapan: Sudah diperbaiki

. Efisiensi lahan dipertimbangkan.

Tanggapan: Sudah diperbaiki. dari 7.1 Ha menjadi 5.2 H

Pada ruang Pramugara/l apakah ada ?



Tanggapan: Ada, karena untuk memberikan ruang istirahat khusus untuk

mereka, dan namanya adalah Prama (Laki-laki) dan Prami (Perempuan).

. Pada Tampak bangunan, Dimana penerapan tema High-Tech?

Tanggapan: Pada fasad yang menggunakan Kaca Laminated, Bangunan

Bentang lebar, dan Sambungan Baja-baja tipis.

. Bagaimana penerapan tema “Transparansi” ?

Tanggapan: Mengunakan Kaca Laminated yang tampak dari luar tidak
bisa melihat isi dalam bangunan, tapi pada posisi dalam bangunan bisa

terlihat jelas luar bangunan.

. Cek kembali potongan bangunan.

Tanggapan: Sudah diperbaiki

. Apakah ada konstruksi khusus untuk kolom bagian peron lantai 2 ?

Tanggapan: Ada, terlihat pada Tampak Bangunan dan Potongan

Bangunan.

. Perbaiki kembali denah balok lantai 2, tidak ada voidnya.

Tanggapan: Sudah diperbaiki

. Pada gambar Axis Portal hanya ditampilkan struktur saja.

Tanggapan: Sudah diperbaiki

Mengetahui,

Effendi Nurzal, ST. MT
NIDN : 1306067801



A. Laporan:

1. Kenapa analisis view penting untuk bangunan Kereta Api ?

Tanggapan: Agar jarak pandang manusia melihat bangunan dengan
menyeluruh.

2. Apa hubungan Analisis Vegetasi pada bangunan Kereta Api ?
Tanggapan: Untuk mengurangi Kebisingan pada Kereta Api, Sudah
diperbaiki.

3. Kenapa harus memakai bahan lantai Granit ? perbaiki kembali
Tanggapan: Sudah diperbaiki hal 94-95

4. Mengapa memakai batu bata ringan/hebel, jelaskan ?

Tanggapan: Batu bata ringan/hebel merupakan beban struktur lebih kecil
karena lebih ringan dari pada bata biasa sehingga memudahkan dalam
proses pengangkutannya dan dapat menghemat penggunaan perekat karena

tidak memerlukan siar yang tebal.

B. Gambar :
1. Kenapa pemasukan barang pada bangunan dilakukan pada malam hari ?
Bagaimana untuk pengiriman 1 hari sampai ?
Tanggapan: Agar tidak mengganggu aktifitas pengguna untuk
keberangkatan pada siang hari dan untuk pengiriman barang 1 hari bisa
menggunakan fasilitas lain selain Kereta Api, dikarenakan sistem Kereta
Api ditetapkan pemasukkan barang pada malam hari dan akan sampai

barang 2 hari setelah pemesanan.



Api ditetapkan pemasukkan barang pada malam hari dan akan sampai

barang 2 hari setelah pemesanan.

. Mengapa pintu masuk dan keluar dibedakan ? apakah bisa fungsi berbeda

untuk 1-2 orang ?

Tanggapan: Karena membedakan area pintu keberangkatan dan pintu
kedatangan agar pengunjung tidak saling berdesakan ketika pada waktu
tertentu. Fungsi akan tetap sama karna pada pintu masukdan keluar tidak

ada pengecekan barang atau lainnya.

. Cek kembali penggambaran bantalan rel di area belokan tikungan.

Tanggapan: Sudah diperbaiki.

. Apakah antara bangunan dan jembatan Kereta Api berhubungan ?

Tanggapan: Sudah diperbaiki.

Mengetahui,

Muhammad Joni, SE.Ak, ST. MT
NIDN. 0118066802
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